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ABSTRAK

METODE BIMBINGAN MANASIK HAJI YANG DILAKUKAN IPHI
(IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA) DI KECAMATAN
TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR

Oleh : Suci Muhariani Putri

Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya metode bimbingan manasik haji
sebelum menunaikan ibadah haji terkhususnya bagi jamaah haji yang berada di
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui metode bimbingan manasik haji yang dilakukan IPHI (lkatan
Persaudaraan Haji Indonesia) di Kecamatan Tapung Hlir Kabupaten Kampar.
Tujuan utama dalam melakukan bimbingan manasik haji adalah agar calon
jamaah haji memahami tata cara pelaksanaan dan aturan-aturan ibadah haji yang
sudah ditetapkan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana
metode bimbingan manasik haji yang dilakukan IPHI (lkatan Persaudaraan Haji
Indonesia) di Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Jenis penelitian ini
ada penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif yang
merupakan fakta yang tepat. Penelitian skripsi ini terfokus kepada metode
ceramah dan tanya jawab, praktek kemudian simulasi. Informan penelitian
berjumlah 3 orang. Teknik pengumpulan data yang di dapat dengan menggunakan
cara observasi, wawancara langsung dengan informan, serta penelitian dokumen —
dokumen yang ada di kantor IPHI kecamatan Tapung Hilir. Hasil penelitian yang
diperoleh bahwa metode bimbingan manasik haji yang dilakukan IPHI (lkatan
Persaudaraan Haji Indonesia) yaitu metode ceramah dan tanya jawab, praktek
kemudian simulasi, metode tersebut berjalan dengan lancar dan sangat baik sesuai
dengan ketetapan-ketetapan yang sudah ditetapkan oleh pihak IPHI.

Kata Kunci : Metode Bimbingan, Manasik Haji, IPHI



ABSTRACT

The Guidance Method of Manasik of Hajj Done by Association of Indonesian
Hajj Brotherhood (Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia/IPHI) in Tapung
Hilir District, Kampar Regency

By: Suci Muhariani Putri

This research was instigated by the importance of the guidance method of
manasik of hajj before performing hajj, especially for pilgrims who were in
Tapung Hilir District, Kampar Regency. The purpose of this research was to
know the guidance method of manasik of hajj done by Association of Indonesian
Hajj Brotherhood (lkatan Persaudaraan Haji Indonesia/IPHI) in Tapung Hlir
District, Kampar Regency. The main objective in conducting the guidance of
manasik of hajj was to make pilgrim candidates understand the procedures for
performing hajj and the rules established. The formulation of the problem in this
research was “How was the guidance method of manasik of hajj done by
Association of Indonesian Hajj Brotherhood (lkatan Persaudaraan Haji
Indonesia/IPHI) in Tapung Hlir District, Kampar Regency?”. It was a qualitative
research with a descriptive approach which is an accurate fact. This research
focused on lecture, question, answer, practice, and simulation methods. The
informants of this research were 3 persons. The techniques of collecting the data
were observation, direct interviews with informants, and studying documents in
IPHI Office Tapung Hilir District. The research findings showed the guidance
methods of manasik of hajj done by Association of Indonesian Hajj Brotherhood
(Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia/IPHI) in Tapung Hlir District, Kampar
Regency that lecture, question, answer, practice, and simulation methods run
smoothly and very well in accordance with the existing provisions determined by
IPHI.

Keywords: The Guidance Method, Manasik of Hajj, IPHI
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Rukun Islam yang kelima Menunaikan Haji yaitu kewajiban bagi
setiap umat islam di seluruh dunia. Selain karna disyari'atkan dalam agama

islam,. Allah SWT, berfirman dalam QS. Ali-Imran : 97 yang berbunyi:

-~ P

Artinya : Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaltu
(bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah.
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya
Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.

Ibadah yang dilaksanakan pada bulan Dzulhijjah ini juga sangat
membutuhkan berbagai persiapan, diantaranya pengetahuan tentang haji dan
umrah, untuk itu perlu adanya bimbingan kepada para calon jamaah haji yang
akan diberangkatkan. Metode bimbingan merupakan suatu cara membantu
orang lain untuk menyelesaikan masalah yang ada pada dirinya. Metode
bimbingan untuk jamaah haji sangat dibutuhkan, dan perlu diadakan supaya
jamaah lebih mandiri, baik aspek fisik maupun mental, dan tatacara ibadah
haji yang benar. Jamaah haji indonesia sangat beragam, kebanyakan mereka

masih berpendidikan rendah dan ada yang baru pertama kali menunaikan

ibadah haji.*

! Departemen Agama RI, Haji Dari Masa ke Masa (Jakarta : Direktorat Jendral
Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 2012) , 255-257.



Kegiatan operasional penyelenggaraan bimbingan ibadah haji yang
sudah  dilaksanakan bertahun-tahun dengan situasi dan kondisi
kemasyarakatan karena perkembangan masyarakat yang semakin dinamis,
kritis, dan korektif, melahirkan tuntunan-tuntunan baru yang harus direspon
secara positif dengan memperhatikan teknologi informasi.?

Mencermati Undang-undang Nomor 13 Tahun 2008 tentang
penyelenggaraan Ibadah Haji, ditemukan inti persoalan haji bertumpu pada 2
(dua) hal, yaitu: sistem dan manajemen. Kedua hal inilah yang harus
memperoleh perhatian secara terus menerus ketika pemerintah melakukan
pembinaan, pelayanan, dan perlindungan kepada jamaah haji.®

Setiap jamaah pasti mendambakan hajinya akan menjadi mabrur, untuk
menuju ke arah kemabruran tidak akan tercapai mana kala tidak di dukung
pemahaman jamaah haji terhadap manasik dan ibadah lainnya serta dapat
melaksanakannya sesuai tuntunan ajaran agama islam, hal ini menjadi syarat
kesempurnaan ibadah haji untuk memperoleh haji mabrur. Oleh karena itu
diperlukan pembelajaran praktek haji atau bisa disebut dengan bimbingan
manasik haji.

Penyelenggaraan bimbingan manasik haji termasuk bagian dari
pembinaan, pelayanan, dan perlindungan dari jamaah haji yang menjadi salah
satu tugas pemerintah sebagai mana yang disampaikan dalam Undang-Undang

Nomor 13 tahun 2008 tentang penyelenggaraan Ibadah Haji. Dalam hal

2 Departemen Agama, Petunjuk Pelaksanaan Pelatihan Calon Jamaah Haji, (Jakarta :
Direktorat Bimbingan masyarakat islam dan penyelenggaraan Haji, 2005), 11.

® Dirjen Penyelenggaraan Haji Republik Indonesia, Tuntuunan Manasik Haji dan Umrah,
2013.



bimbingan manasik hai, selain yang didefinisikan oleh pemerintah, setiap
jamaah haji secara mandiri perlu meningkatkan pengetahuan, pemahaman
serta wawancara tentang ibadah haji dari berbagai aspek sehingga jamaah
memperoleh haji mabrur yang tercermin dalam prilaku sehari-hari.

Untuk dapat beribadah haji sebaik baiknya, sekhusyuk khusyuknya,
dan menjadi haji mabrur selain harus ikhlas, jamaah haji harus memiliki ilmu
pengetahuan seputar bagaimaana menjalankan ibadah haji sesuai dengan
tuntunan Nabi Muhammad SAW.

Berdasarkan penjabaran diatas, hasil fenomena yang dilihat sementara
semakin banyak nya calon jamaah haji di kecamatan Tapung Hilir itu
membuat semakin ketidakefektifan dalam melakukan bimbingan manasik haji
yang dilakukan oleh KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan tapung Hilir
dan bahkan masih banyak calon jamaah haji yang sama sekali tidak
memahami dan tidak mengetahui tentang ibadah haji mulai dari awal hingga
akhir sehingga calon jamaah haji membutuhkan bimbingan manasik haji yang
sangat memadai dan baik untuk lebih membantu calon jamaah haji dalam
proses pemahaman.

Selain mengikuti manasik haji yang di programkan oleh pemerintah
calon jamaah haji juga mengikuti bimbingan manasik haji mandiri yang
dilakukan IPHI (lkatan persaudaraan Haji Indonesia) sebagai persiapan
pedoman kurikulum dan metode bimbingan manasik haji oleh (kelompok
bimbingan). dikarenakan bimbingan manasik haji yang dilakukan pemerintah
masih kurang memuaskan disebabkan oleh keterbatasan pertemuan pelatihan

bimbingan manasik haji.



Di kecamatan Tapung Hilir terdapat suatu organisasi atau lembaga
tempat pelaksanaan bimbingan manasik haji mandiri, yang mana dibentuk
oleh pemerintahan kecamatan atau kabupaten. Bimbingan manasik haji
mandiri ini diberi nama IPHI ( lkatan Persaudaraan Haji Indonesia). Dalam
pelaksanaan bimbingan manasik haji mandiri ini, calon jamaah haji dikenakan
biaya tersendiri, biaya per-orangnya Rp 1.500.000. Biaya tersebut meliputi :
Biaya pembangunan Rp 750.000, Biaya baju Rp 425.000, Biaya snack Rp
325.000

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut lewat sebuah karya ilmiah, dengan judul **Metode Bimbingan
Manasik Haji yang Dilakukan IPHI (lkatan Persaudaraan Haji

Indonesia) di Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar™.

. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dan kekeliruan dalam
memahami istilah yang dipakai dalam judul, penulis merasa perlu untuk
menjelaskan istilah-istilah tersebut, yaittu:
1. Metode
Metode merupakan suatu cara membantu suatu cara orang lain
untuk menyelesaikan masalah yang ada pada dirinya. Metode bimbingan
untuk jamaah haji sangat dibutuhkan karena perlu diadakannya bimbingan
supaya jamaah lebih mandiri, baikk aspek fisik maupun mental, dan

tatacara ibadah haji yang benar. Jamaah haji indonesia sangat beragam,



kebanyakan mereka masih berpendidikan rendah dan ada yang baru
pertama kali menunaikan ibadah haji.*
2. Bimbingan

Definisi bimbingan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah petunjuk cara mengerjakan sesuatu, tuntunan, penjelasan.’

Istilah bimbingan berasal dari bahasa yaitu guidance yang di
artikan sebagai bantuan, arahan, pedoman, dan petunjuk.® Secara
terminologis, bimbingan adalah suatu wusaha untuk membantu
perkembangan individu secara optimal, sehingga bimbingan yang
diberikan terutama dalam penentuan tujuan-tujuan perkembangan yang
ingin dicapai ooleh individu serta kepuasan tentang bagaimana cara
mencapainya.’

Sedangkan bimbingan menurut Tiedeman sebagaimana dikutip
oleh Prayitno dan Erman Amti bimbingan dapat diartikan untuk membantu
seseorang agar menjadi berguna, tidak sekedar mengikuti kegiatan yang

berguna.?

* Departemen Agama RI, Haji Dari Masa ke Masa (Jakarta : Direktorat Jendral
Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 2012), 255-257

> Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai
Pustaka, 2005) 152

® John M. Elchos dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia,
1976), 258.

" H.M. Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, Cet. Ke-1, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 1998), 9.

® Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2013) 94



3. Manasik Haji
Manasik haji menurut Kementrian Agama Republik Indonesia
yaitu rangkaian ibadah yang di awali dengan ihram, yang terdiri dari
wajib, fardhu dan sunnah.®

Manasik Haji adalah petunjuk/penjelasan cara mengerjakan dan
sebagai tuntunan hal-hal yang berhubungan dengan rukun, wajib, dan
sunnah haji dengan menggunakan miniatur ka’bah dan dilaksanakan
sebelum berangkat ke tanah suci.

Maka dapat disimpulkan bahwa Manasik haji adalah tatacara dan
pelaksanaan ibadah haji, dan merupakan hak yang tidak bisa diabaikan
bagi seorang muslim yang akan melaksanakan ibadah haji, yang dilakukan
sebelum melakukan perjalanan Haji.*

Kesimpulan nya yaitu bimbingan manasik haji ialah bantuan
berupa pembekalan, arahan dan pedoman tata cara ibadah yang diberikan

kepada calon jamaah haji agar mampu memahami ibadah haji.

C.”Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian yaitu: Bagaimana metode bimbingan
manasik haji yang dilakukan IPHI (lkatan Persaudaraan Haji Indonesia)

kecamatan tapung hilir Kabupaten Kampar?

° Mohammad Hidayat, Ensiklopedi Haji & Umrah, 20

19 pytarpengertian.blogspot.com/2015/09/pengertian-dan... 21/09/2015 Pengertian Dan
Manfaat Manasik Haji. Bagi Calon Haji Melakukan Manasik Haji Sangat Penting sebab dapat
memberikan Manfaat dan Pembelajaran sebelum melakukan ibadah haji.



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas,

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Metode

Bimbingan Manasik Haji Yang Dilakukan IPHI (lkatan Persaudaraan Haji

Indonesia) Di Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

E.-Sistematika Penulisan

Sitematika penulisan dalam penelitian ini harus sesuai dengan

sedemikian rupa sehingga nantinya dapat menunjukkan hasil penelitian yang

baik dan maksimal serta mudah dipahami. Penelitian ini diuraikan sebagai

berikut :

BAB |

BAB |1

BAB 111 :

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini berisikan tentang latar belakang,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

KAJIAN TEORI

Dalam bab kajian teori ini berisikan tentang kajian teori, kajian
terdahulu, dan kerangka pikir.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian ini berisikan tentang jenis
pendekatan penelitian, sumber data, lokasi dan waktu penelitian,
informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data,

teknik analisis data.



BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Dalam bab gambaran umum lokasi penelitian ini berisikan tentang
gambaran umum lokasi penelitian

BABYV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab hasil penelitian dan pembahasan ini berisikan tentang
hasil dari pembahasa dan penelitian yang dilakukan

BAB VI : PENUTUP
Dalam bab peutup ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian
yang dilakukan

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB |1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Teori
Untuk mengetahui Metode Bimbingan Manasik Haji di Kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten kampar, maka terlebih dahulu penulis menguraikan
teori-teori yang berhubungan dengan penelitian yang dijadikan landasan untuk
menganalisa masalah-masalah yang terjadi.
1. Pengertian dan Penjelasan Ibadah Haji
Haji ialah mengunjungi kabah untuk beribadah kepada Allah
dengan rukun-rukun tertentu dan beberapa syarat tertentu serta beberapa
kewajiban nya dan mengerjakannya pada waktu tertentu.!’ Haji itu
merupakan rukun islam yang kelima yang wajib dikerjakan oleh setiap
muslim, baik laki-laki maupun perempuan apabila ia telah memenuhi
syarat-syarat dan kewajiban naik haji itu bagi muslim hanya sekali seumur
hidup.
Beberapa syarat wajib haji
a. lIslam
b. Baligh
c. Berakal
d. Merdeka

e. Mampu (kuasa)

11
1994. 4

M. Hasbhi Ash-Shiddieqy, Pedoman Haji, cet.ketiga (Jakarta: PT. Karya Unipress)
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Yang di maksud Mampu ialah :

a. Cukup bekalnya untuk pulang pergi serta cukup pula nafkah yang
ditinggalkan, dan jika berhutang, segala hutangnya telah dibayar.
b. Ada kendaraan bagi orang yang datang dari luar kota Makkah, sesuai
dengan keperluan nya dan aman.
Beberapa rukun haji ialah :
a. lhram yaitu berpakaian ihram, dan niat ihram dan haji
b. Wuquf di Arafah pada tanggan 9 Dzulhijjah ; yakni hadirnya seseorang
yang berihram untuk haji, sesudah tergelincir matahari yaitu pada hari
ke 9 Dzulhijjah.
c. Thawaf, yaitu thawaf untuk haji (thawaf Ifadhah).
d. Sa'i; yaitu lari-lari kecil antara Shafa dan Marwah 7 (tujuh) kali
e. Tahallul ; artinya mencukur atau menggunting rambut sedikitnya 3
helai untuk kepentingan ihram.
f. Tertib, yaitu berurutan
Perkataan wajib dan rukun biasanya sama artinya, tetapi dalam haji
berbeda :
a. Rukun yaitu sesuatu perbuatan apabila tidak dilakukan, menyebabkan
tidak sah hajinya. Perbuatan itu tidak boleh diganti dengan dam.
b. Wajib yaitu sesuatu yang perlu dikerjakan, tetapi sahnya haji itu tidak

tergantung atasnya, karena boleh diganti dengan dam (denda), yaitu

menyembelih binatang.
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Kewajiban haji yang harus diijalankan :

Ihram dari migat, yaitu memakai pakaian ihram (tidak berjahit),
dimulai dari tempat-tempat yang sudah ditentukkan, terus menerus
sampai selesainya ibadah haji.
. Bermalam di Muzdalifah sesudah wuquf, pada malam tanggal 10
Dzulhijjah. Bermalam di tempat itu sesudah tengah malam walaupun
sebentar.
Bermalam di Mina selama 2 atau 3 malam, pada hari tasyriq (tanggal
11,12, dan 13 Dzulhijjah).
. Melempar jumrah 'agabah tujuh kali dengan batu, pada tanggal 10
Dzulhijjah. Waktu melempar jumrah itu diilakukan setelah lewat
tengah malam 9 Dzulhijjah dan setelahh mengerjakan wuquf.
Melempar jumrah Kketiga-tiganya, yaitu jumrah Ula, Wustha, dan
'‘Agabah pada tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah. Waktu melempar
jumrah dimulai sejak tergenlincir mtatahari hingga terbenamnya
sampai tanggal 13 Dzhulhijjah. Pelaksanaan nya dimulai dari jumrah
Ula, Wustha dan 'Agabah.
Meninggalkan segala yang diharamkan karena ihram.

Beberapa Sunnah Haji ialah :
Ifrad, yaitu mendahulukan wurusan haji terlebih dahulu baru
mengerjakan atas umrah
. Membaca talbiyah
. Thawaf qudum, yaitu thawaf yang dilakukan ketika permulaan datang
di tanah haram. Thawaf ini dikerjakan oleh seorang mengerjakan haji

yang ketika di Mekkah sebelum wuquf di Arafah
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d. Shalat sunnah ihram 2 rakaat sesudah selesai wuquf, lebih utama
dikerjakan di belakang makam lIbrahim.

e. Bermalam di Mina pada tanggal 10 Dzulhijjah

f. Thawaf wada', yaitu thawaf yang dikerjakan setelah selesai ibadah haji
untuk memberi selamat tinggal bagii mereka yang keluar dari mekkah.

g. Berpakaian ihram dan serba putih

h. Berhenti di Masjid Haram pada tanggal 10 Dzulhijjah.

Sebelum berangkat menjalankan ibadah haji, ada tiga hal yang
penting harus dipersiapkan untuk mencapai Haji Mabrur, yaitu persiapan
rohaniah/mental, persiapan fisik, dan persiapan ilmu pengetahuan. Ketiga
aspek ini saling berkaitan satu sama lain dalam upaya menuju haji mabrur.
Persiapan rohaniah yang paling penting adalah meluruskan niat semata-
mata untuk memenuhi panggilannya dan berharap keridhoannya.

Setelah memantapkan niat, lakukan lah taubatan nasuha untuk
memohon ampun atas segala dosa-dosa yang telah dipenuhi, bertaubatlah
kepada Allah, niscaya Allah akan mengampuni segaa dosa-dosa anda.
Kemudia anda harus membebaskan atas segala dosa dan kesalahan
terhadap sesama, mengutamakan kenikmatan akhirat dan melupakan
berbagai urusan dunia, memperbanyak zikir dan do'a, memperbanyak
sholat sunnah tahajud, dan sholat-sholat sunnah lainnya.

IImu pengetahuan juga perlu dipersiapkan. Untuk lebih mengetahui
tentang Haji dan Umrah. Dan juga untuk memperlancar kegiatan Kita

selama menjalankan ibadah haji.
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2. Metode

Menurut bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” yang
artinya melalui dan “hodos” yang artinya jalan atau cara.* Dengan
demikian, metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujuan. sedangkan menurut bahasa Yunani metode berasal
dari kata methodos artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut
thariq.’*Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki
pengertian suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara
jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata
pikir manusia. Sedangkan dalam metodologi pengajaran ajaran Islam
disebutkan bahwa metode itu adalah suatu cara yang sistematis dan umum
terutama dalam mencari kebenaran ilmiah. Dalam kaitannya dengan
pengajaran ajaran Islam, maka pembahasan selalu berkaitan dengan
hakikat penyampaian materi kepada peserta didik sehingga dapat diterima
dan dicerna dengan baik."*

Metode dalam permasalahan ini adalah metode (cara) yang
dilakukan IPHI (lkatan Persaudaraan Haji Indonesia) dalam Bimbingan
Manasik haji di kecamatan Tapung hilir. Jadi metode berarti cara yang
telah diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud.

Metode dakwah pada dasarnya berpijak pada dua aktivitas yaitu
aktivitas bahasa lisan atau tulisan (bil ahsan al-gawl / bil al-kitabah) dan

aktivitas badan atau perbuatan (bi ahsan al-aml), seperti dijelasakan di

2 M.Arififm, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara. 1991), 61.
3 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah,, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 242.
M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), 6.
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atas. Selanjutnya dalam tatarn lebih teknis aktivitas lisan dalam
menyampaikan pesan dakwah dapat berupa metode ceramah (muhadarah)
dan praktek.

Aktivitas tulisan berupa penyampaian pesan dakwah melalui
berbagai media massa, cetak (buku, majalah, koran, pamplet dan lain-lain.
Aktivitas badan dalam menyampaikan pesan dakwah dapat berupa
berbagai aksi amal shaleh contohnya tolong-menolong (¢a’‘awun) melalui
materi, pemberdayaan sumberdaya manusia, lingkungan penataan
organisasi atau lembaga-lembaga keislamaan.™

Menurut Drs. Samsul Munir Amin, M.A dan Abdul Kadir Munsyi
Metode yang digunakan dalam metode dakwah terdapat beberapa metode,
yaitu :

a. Metode Ceramah
Sebagaimana dikutip oleh Dzikron Abdullah dalam buku
Samsul Munir metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan
maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, dan
penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar dengan menggunakna
lisan.’® Metode ceramah merupakan suatu teknik dakwah yang banyak
diwarnai oleh ciri-ciri katakteristik bicara oleh seorang da’i pada suatu

aktivitas dakwah. Metode ini harus diimbangi dengan kepandaian

> Amrullah Ahmad, Dakwah Islam Sebagai llmu Sebuah Kajian Epitimologi dan
Struktur Keilmuan Dakwah, (Sumatra Utara: Fakultas Dakwah IAIN Sumatra Utara, 1996), 27.

18 Dzikron Abdullah, Metodologi Dakwah, Diktat kuliah, Semarang, Fakultas Dakwah
IAIN WIlisongo, 1988, 45.
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khusus tentang retorika, diskusi, dan faktor-faktor lain yang membuat
pendengar merasa simpatik dengan ceramahnya.

Metode ceramah ini, sebagai metode dakwah bil-lisan, dapat
berkembang menjadi metode-metode yang lain, seperti metode diskusi
dan tanya jawab.

Metode Tanya Jawab

Sebagiamana dikutip oleh A. Kadir Munsyi, dalam bukunya
metode diskusi dalam dakwah bahwa metode tanya jawab adalah
metode yang dilakukan dengan menggunakan tanya jawab untuk
mengetahui sampai mana ingatan atau pikiran seseorang dalam
memahami atau menguasai materi dakwah. Di samping itu, juga untuk
merangsang perhatian penerima dakwah."’

Metode tanya jawab sebagai suatu cara menyajikan dakwah
harus digunakan bersama-sama dengan metode lainnya, seperti metode
ceramah. Metode tanya jawab ini sifatnya membantu kekurangan-
kekurangan terdapat pada metode ceramah. Dalam hal ini
bahwasannya metode tanya jawab sebagai salah satu metode yang
dipandang efektif apabila ditempatkan dalam usaha dakwah.*®

b. Metode Praktek

Metode ini merupakan metode yang terbaik dalam melakukan

bimbingan manasik haji, sebagaimana metode praktek ini dilakukan

langsung ke lapangan dengan menggunakan perlengkapan miniatur

7 A. Kadir Munsyi, Metode Diskusi dalam Dakwah, (Surabaya: Al-lkhlas, 1978), . 31-32.
8 A. Kadir Munsyi, op,cit,.... 31-32.
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yang sudah disediakan oleh panitia pelaksana. Di KUA kecamatan
Tapung Hilir sudah tersedia miniatur lengkap untuk praktek manasik
haji, jadi tidak ada hambatan lagi bagi jamaah haji untuk
mempermudah dalam bimbingan manasik haji.

c. Metode Simulasi

Simulasi berasal dari kata "Simulate™ yang memiliki arti pura-
pura atau berbuat seolah-olah. Dan juga "Simulation™ yang berarti
tiruan atau perbuatan yang hanya berpura-pura saja. Metode ini
digunakan apabila situasi sebenarnya tidak bisa dihadirkan . maka
diciptakan situasi tiruan yang dapat mendekati keadaan sebenarnya.
Peserta berada di situasi tiruan tersebut dan diharapkan dapat
memahami situasi secara lebih baik sehingga pada gilirannya nanti
apabila melaksanakan dalam situasi sebenanrnya calon jamaah haji
dapat melaksanakan kegiatan ibadahnya dengan baik.

Penekanan dalam metode simulasi adalah pada kemampuan
peserta untuk berimitasi sesuai dengan objek yang diperankan. Pada
titik finalnya diharapkan peserta mampu untuk mendapatkan
kecakapan bersikap dan bertindak sesuai dengan situasi sebenarnya.

3. Bimbingan Manasik Haji
Secara Etimologi Bimbingan adalah terjemahan dari, bahasa
inggris yaitu guidance yang berarti bantuan, arahan, pedoman, dan
petunjuk. Adapun secara Terminologi bimbingan adalah suatu usaha untuk

membantu perkembangan individu secara optimal, sehingga bimbingan
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yang diberikan terutama dalam penentuan tuujuan-tujuan perkembangan

yang ingin dicapai oleh individu serta kepuasan tentang mwngapa dan

bagaimana cara mencapainya. Istilah bimbingan dalam bahasa Indonesia
akan muncul dua pengertian yang mendasar yaitu.™

a. Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat
digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau memberikan sesuatu
dengan memberikan nasihat.

b. Mengarahkan, menuntut ke suatu tujuan. Tujuan itu mungkin hanya
diketahui oleh pihak yang mengarahkan, perlu juuga diketahui oleh
kedua belah pihak.

Ditinjau dari kajian berbagai konsep bahwa bimbingan merupakan
salah satu bentuk proses pemberian bantuan kepada individu atau
sekumpulan individu dalam memecahkan masalah, sehingga masing-
masing individu akan mampu untuk mengoptimalkan potensi dan
ketrampilan dalam mengatasi setiap permasalahan, serta mencapai
penyesuaian diri dalam kehidupannya. Dikaitkan dengan manasik haji,
bimbingan tersebut bermakna bentuk bantuan seperti pelatihan,
pembelajaran, baik bersifat teori, praktek dan visual, guna membantu
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dalam tata cara pelaksanaan
ibadah haji atau hal peribadatan yang berkaitan dengan ibadah haji.

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata

guidance berasal dari kata toguide yang mempunyai arti menunjukkan,

¥ M. Taufiq Hidayatulloh, “Implementasi Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor
Kementrian Agama di Kabupaten Gorontalo” SMART, Vol. 2, No. 2, (Desember 2016), 169.
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membimbing, menuntun ataupun membantu. Kata bimbingan bila dilihat
dari segi bahasa berarti "menunjukkan, memberi jalan atau menuntun
orang lain ke arah yang bermanfaat atau yang lebih bermanfaat bagi
dirinya, baik hari ini, esok maupun yang akan datang.”

Menurut Samsul Munir bimbingan berart pemberian bantuan
kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana
dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntunan-tuntunan
hidup.

Pelaksanaaan bimbingan bertujuan memberi bekal pengetahuan
tata cara pelaksanaan ibadah haji. Manasik haji menurut Kementrian
Agama Republik Indonesia ialah rangkaian ibadah haji yang diawali
dengan lhram, yang terdiri dari wajib, fardhu dan sunnah.*

Melaksanakan ibadah haji harus dengan meneladani rasullah SAW,
sudah pasti dan dapat dipahami. Tujuan bimbingan manasik adalah agar
calon jamaah haji memahami tatacara pelaksanaan dan aturan-aturan dasar
ibadah haji. Materi bimbingan Manasik Haji meliputi : ibadah haji,
perjalanan dan pelayanan haji, kesehatan serta hak dan kewajiban jamaah.
Sesuai dengan Peraturan Mentri Agama (PMA) Nomor 14 Tahun 2012
tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler, menyebutkan bahwa
bimbingan yang menjadi kewajiban pemerintah dalam hal ini Kementrian
Agama meliputi manasik haji, perjalanan dan pelayanan haji, kesehatan,

serta hak dan kewajiban jamaah.

20 Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategik: Pengantar Belajar Strategik, (Jakarta:
Binarupa Aksara, 1996) 140-141
2! Mohammad Hidayat, Eksiklopedia haji & Umrah, 20.



19

Yang dimaksud dengan bimbingan manasik haji ialah proses
bagian dari pembinaan, pelayanan dan perlindungan terhadap jamaah haji
yang mencakup panduan perjalanan haji, bimbingan kesehatan, dan
pelaksanaan ibadah haji, tatacara pelaksanaan ibadah haji, bimbingan
manasik haji mengenai tawaf dan sa'i, wukuf di arafah, dan praktek,
bimbingan manasik mengenai mabit dimuzdalifah, mina, melontar jumrah,
tawaf ifadah dan tawaf wada’, serta praktek lapangan bimbingan manasik
haji kepada calon jamaah.

. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Manasik Haji

Bimbingan manasik haji memiliki fungsi dan tujuan, yaitu :

a. Agar semua calon jamaah haji mampu memahami semua tentang
pelaksanaan ibadah haji, tuntunan perjalanan, petunjuk kesehatan, dan
mampu mengamalkannya pada saat pelaksanaan ibadah haji di tanah
suci.

b. Agar jamaah haji dapat mandiri dalam melaksanakan ibadah haji, baik
secara regu maupun kelompok.

c. Memberi bekal pengetahuan dan kemampan dalam melaksanakan
ibadah haji kepada para calon jamaah, sehingga mempunyai
kemandirian dalam melaksanakan ibadah haji.

d. Untuk memberikan informasi, gambaran situasi, dan kondisi yang akan
datang dan kemungkinan terjadi baik selama di perjalanan maupun di
tanah suci.

e. Untuk memberikan ketrampilan dan kemampuan tata cara kesehatan

dan keselamatan dalam pelaksanaan ibadah haji.
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f. Agar para jamaah haji mempunyai kesiapan menunaikan ibadah haji
baik mental, fisik, kesehatan maupun petunjuk ibadah haji.

Adapun tujuan bimbingan manasik haji ialah agar jamaah haji yang
niat berangkat ke tanah suci secara aman, tertib, dan sah. Sedangkan
menurut Kementrian Agama RI fungsi dan tujuan bimbingan manasik haji
ialah menjadikan jamaah haji yang mandiri, tidak bergantung kepada
seseorang dalam pelaksanan ibadah, dapat beribadah dengan benar, sah,
tertib, bimbingan terprogram dan berkesinambungan, dan dapat mencapai
target haji mabrur dan di ridhoi Allah SWT.

5. Kegiatan Bimbingan Manasik Haji

Kegiatan bimbingan manasik haji di Kecamatan Tapung HIlir ini
merupakan kegiatan yang diadakan oleh Ikatan Persaudaraan Haji
Indonesia Tapung Hilir (IPHI) yang disebuut juga dengan manasik
mandiri, manasik mandiri ini dilakukan sebanyak 10 kali pertemuan,
pertemuan ini diadakan pada setiap hari rabu. Kegiatan manasik haji
mandiri diadakan di gedung IPHI yang sudah terbangun dengan biaya dari
para calon jamaah haji yang akan diberangkat kan setiap tahunnya.
Kegiatan manasik haji mandiri ini meliputi : materi bimbingan, peserta
pembimbing, sarana dan prasarana, metode bimbingan, biaya operasional,

dan evaluasi.??

22 Abdul Aziz Kustini, Ibadah Haji dalam Sorotan Publik, (Jakarta: Puslitbang
Kehidupan Keagamaan, 2007). 42



21

a. Materi Bimbingan

Materi  bimbingan yang diberikan meliputi kebijakan
penyelenggaraan ibadah haji ditanah air, taklimatul hajj, tatacara
ibadah haji (manasik haji) praktek lapangan, figih haji, manasik
perjalanan dan keselamatan penerbangan, hikmah ibadah haji, ‘arbain,
ziarah, informasi kesehatan haji, akhlak, adat istiadat dan budaya arab
saudi, serta hak dan kewajiban jamaah haji dan melestarikan haji
mabrur.

b. Peserta manasik haji

Peserta bimbingan manasik haji yaitu jamaah haji yang sudah
melunasi biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) dalam alokasi
kuota berangkat haji tahun berjalan.

c. Pemateri Bimbingan Manasik Haji

Pemateri bimbingan manasik haji dilakukan oleh orang-orang
yang kompeten dalam bidangnya, meliputi materi, manasik haji,
peragaan manasik haji, sosialisasi kebijakan haji adat budaya dan
kondisi alam arab saudi serta kesehatan haji.

Pemateri bimbingan manasik haji ini yaitu narasumber yang
profesional yang memiliki kemampuan baik dibidang manasik haji.
Peran pemateri sangat penting dalam memberikan pemahaman seputar
ibadah haji kepada calon jamaah haji yang akan menunaikan ibadah
haji. Untuk mengoptimalkan bimbingan manasik haji tentu perlu

metode baik yang digunakan oleh narasumber untuk mencapai
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keberhasilan bimbingan manasik haji dan meningkatkan pengetahuan
calon jamaah haji

. Kriteria Pembimbing

1) Pendidikan minimal S-1 atau sederajat/pesantren

2) Pemahaman mengenai ilmu figih haji

3) Memiliki pengalaman melakukan ibadah haji

4) Memiliki akhlaqul karimah

5) Memiliki kemampuan kepemimpinan

6) Mampu berkomunikasi dengan bahasa arab

7) Lulus sertifikasi

. Sarana dana Prasarana

Kementrian Agama Kabupaten atau Kota menyediakan sarana
pembelajaran dalam bentuk alat praga dan perlengkapan lainnya. Alat
praga yang dimaksud sekurang-kurangnya berupa miniatur ka'bah.
Adapaun perlengkapan manasik haji berupa buku manasik, dan audio
visual peragaan manasik haji.

Metode Bimbingan

Adapun metode bimbingan manasik haji yang digunakan oleh
pembimbing ialah ceramah, tanya jawab, praktek manasik ke lapangan,
dan simulasi.

Biaya Operasional Manasik Haji
Biaya penyelenggaraan bimbingan manasik haji dan

operasional haji di Kecamatan Tapung Hilir meliputi : Biaya manasik
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haji yang digunakan untuk komsumsi (makan dan snack), Biaya tutor
dan belanja bahan serta biaya operasional manasik haji digunakan
untuk sarana dan prasarana bimbingan manasik haji, penyediaan
tempat, narasumber dan pemateri, dan sosialisasi kebijakan ibadah
haji.
h. Evaluasi bimbingan

Setiap akhir kegiatan manasik haji, Kelompok Bimbingan
Manasik Haji membuat laporan pelaksanaan kegiatan Yyang
disampaikan secara terperinci dan tepat waktu, serta laporan
pertanggung jawaban keuangan sesuai dengan ketentuan yang sudah

berlaku.

B. Kajian Terdahulu
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-
penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansi nya dengan judu
diatas. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian ini
yaitu yang berjudul :

1. Penelitian ini dilakukan oleh Ali Akbar jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Illmu Komunikasi, 2019. Dengan judul
”Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji oleh Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Tampan". Penelitian pada penulisan ini menggunakan
kategori penelitian lapangan (field research) yakni kegiatan penelitian di
lingkungan tertentu untuk mengadakan pengamatan dan memperoleh data

yang bersifat deskriptif-kulaitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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pelaksanaan bimbingan manasik haji oleh KUA Kecamatan Tampan
terdapat beberapa indikator yaitu pemberian motivasi, pembimbingn,
penjalinan hubungan, penyelenggaraan komunikasi, dan pengembangan
atau peningkatan pelaksana. Dari pelaksanaan bimbingan oleh KUA
Kecamatan Tampan berdasarkan informan sudah sesuai dengan indikator
pelaksanaan bimbingan manasik haji oleh KUA Kecamatan Tampan.
Seluruh pembimbing sudah menyelesaikan pekerjaan nya sesuai dengan
waktu dan target pencapaian yang ditentukan.” Dari hasil penelitian yang
membedakan dengan penelitian penulis adalah penulis terfokus pada
Metode Bimbingan Manasik Haji yang dilakukan [PHI (lkatan
Persaudaraan Haji Indonesia) Dikecamatan Tapung Hilir Kabupaten
Kampar.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Husnul Fikri. Jurusan manajemen dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2016. Dengan judul "Manajemen
Bimbingan Manasik Haji oleh Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
Ar—Raudhah Kabupaten Sleman Tahun 2016 (Studi Atas Pelaksanaan)".
Penelitian pada penulisan ini menggunakan jenis penelitian deskriptif-
kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan secara
sistematis dan akurat fakta serta karakteristik mengenai bidang tertentu.
Penelitian ini trefokus pada bimbingan manasik haji oleh KBIH Ar-
Raudhah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa KBIH Ar-

Raudhah sudah menerapkan fungsi pelaksanaan dengan baik. Hal ini

2% Ali Akbar, "Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji oleh Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Tampan", Pekanbaru 2019. Diakses 28 Oktober 2020 pukul 20.12 WIB.



25

tampak pada pemberian motivasi oleh pemimpin kepada para pembimbing
langsung. Pembimbingan melalui pemberian perintah yang jelas dan tepat,
perjalinan hubungan melalui musyawarah, membentuk group khusus di
media sosial dan adanya pertanggung jawaban kegiatan, serta adanya
komunikasi yang baik antara pimpinan dengan pembimbing dan adanya
pengembangan bimbingan manasik haji melalui metode seminar dan
metode bacaan khusus.** Dari penelitian tersebut yang membedakan
dengan penelitian penulis adalah penulis fokus untuk mengetahui metode
bimbingan manasik haji yang dilakukan IPHI (lkatan Persaudaraan Haji
Indonesia) DiKecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Faizah Intan Putri jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas dakwah dan Komunikasi, 2018. Dengan judul "Metode
Pembimbing Umrah Melalui Manasik Qolbu Di AlFairus Tours".
Penelitian pada penulisan ini menggunakan jenis peneilitian deskriptif-
kulaitatif yaitu penelitian yang dilakukan di lingkungan tertentu untuk
melakukan pengamatan dan pengumpulan data. Penelitian ini bertujuan
menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta serta karakteristik
mengenai bidang tertentu. Penelitian ini terfokus pada Metode
pembimbingan umrah melalui manasik qolbu di Alfairus Tours
Pekalongan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bimbingan
jamaah adalah salah satu cara atau sistem bimbingan yang diberikan oleh

pembimbing yang memiliki ahli di bidangnya untuk para caon jamaah

2 Erwin Jaya, "Manajemen Pelayanan Manasik Haji pada KBIH Syekh Yusuf di
Kabupaten Gowa," Makassar 2006, diakses 06 Maret 2019, Pukul 12:51 Wib, http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/4549/1/Erwin%20Jaya.pdf.
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yang akan melaksanakan ibadah. Alfairus Tours Pekalongan dalam
melaksanakan penyelenggaraan manasik qolbu, telah melaksanakan
pnyelenggaraan bimbingan sesuai dengan yang diharapkan jamaah.”®> Dari
penelitian tersebut yang membedakan dengan penelitian penulis adalah
penulis terfokus pada Metode Bimbingan Manasik Haji yang dilakukan
IPHI (lkatan Persaudaraan Haji Indonesia) DiKecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar.

4. Penelitian ini dilakukan oleh Rasyidul Basri jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2015. Dengan judul "Efektivitas
Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji pada KUA Kecamatan di Kota
Padang". Penelitian pada penullisan ini menggunakan jenis penelitian Mix
Method yakni pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Metode
survei digunakan untuk menemukan besaran nilai efektivita sedangkan
metode deskriptif digunakan untuk memaknai besaran nilai yang
diperoleh berdasarkan survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bimbingan manasik haji yang dilaksanakan oleh KUA Kecamatan
khususnya di Kota Padang pada tahun 2014 belum efektif. Peserta jamaah
haji lebih memilih bimbingan manasik KBIH daripada yang dilaksanakan
KUA kecamatan disebabkan beberapa hal berikut : 1. Pihak pengelola
terutama KUA kurang percaya diri untuk menyelenggarakan kegiatan itu

karna belum mendapatkan diklat secara profesional. 2. Pelaksanaan

%% Faizah Intan Putri, "Metode Pembimbingan Umrah Melalui Manasik Qolbu Di Alfairus
Tours"Pekalongan 2018
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bimbingan manasik haji terlsmbst disebabkan oleh juklak atau juknis serta
keterlambatan dalam penyaluran anggaran penyelenggaraan dari Dirjen
Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementrian Agama kepada KUA
Kecamatan.?® Dari hasil penelitian tersebut yang membedakan dengan
penelitian penulis adalah penulis terfokus pada Metode Bimbingan
Manasik Haji yang dilakukan IPHI (lkatan Persaudaraan Haji Indonesia)

Dikecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini merupakan suatu bentuk untuk memberikan
penjabaran terhadap penelitian ini sanagt perlu agar tidak terjadi kesalahan
dalam pengertian pembahasan ini. IPHI yang bergerak dalam bimbingan
manasik haji membantu instansi Kementrian Agama dibawah naungan Kantor
Urusan Agama.

Memahami metode bimbingan manasik haji yang dilakukan IPHI
(Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia) di kecamatan Tapung Hilir Kabupaten
Kampar, bahwa menjadi upaya diarahkan kepada bagaimana pentingnya
metode bimbingan manasik haji bagi calon jamaah haji.

Untuk lebih jelasnya kerangka pikir ini dijelaskan berdasarkan bentuk

bagan dibawah ini.?’

% Rasyidul Basri, "Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji pada KUA
Kecamatan di Kota Padang" Padang 2015

2T Abdul Azis Kustini, Ibadah Haji Dalam Sorotan Publik, (Jakarta: Puslitbang
Kehidupan Keagamaan, 2007), 42
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Metode Bimbingan Manasik Haji yang dilakukan IPHI (lkatan
Persaudaraan Haji Indonesia) di Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten

Kampar

Metade:Ceramah & Tanya Jawab

Metode Praktik Langsung
ke lapangan

Metode Simulasi




BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
yaitu penelitian yang bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis
mengenai suatu fenomena yang terjadi di masyarakat.?® Penelitian deskriptif
ini merupakan penelitian yang paling sederhana karna dalam penelitian ini
peneliti tidak melakukan apa-apa terhadap objek atau wilayah yang diteliti.
Istilah dalam penelitian, peneliti tidak mengubah, menambah, atau
mengadakan manipulasi terhadap objek atau wilayah penelitian.?

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang termasuk
dalam jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap
fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian
berjalan dan menyuguhkan apa adanya. Penelitian deskriptif kualitatif
menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang
sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di dalam masyarakat,
pertentangan 2 keadaan / lebih, hubungan antarvariabel, perbedaan antar fakta,

pengaruh terhadap suatu kondisi, dan lain-lain.

%8 M. Djunaidi Ghoni & Fauzan Almanue, Metodologi Penelitian Metodologi Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2004), 25.
2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: 2013), 3.
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B.-Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di KUA (Kantor Urusan Agama)
KECAMATAN TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR, waktu penelitian

di mulai dari bulan Oktober 2020.

C._Sumber Data
Pada sebuah penelitian, sumber data merupakan hal yang paling utama
dan juga yang paling penting. Sumber data adalah subjek dari mana data
tersebut diperoleh.*® Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu :

1. Data primer, adalah data utama yang langsung diperoleh dari sumber
utama. Adapun sumber data primer yang di gunakan penulis dalam
penelitian ini adalah berasal dari pengurus IPHI (Ikatan Persaudaraan Haji
Indonesia) Kecamatan tapung Hilir Kabupaten Kampar.

2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari lokasi penelitian atau
instansi terkait melalui dokumentasi berbentuk laporan-laporan, buku-
buku, dan lainnya yang terkait dengan permasalahan penelitian yang

sedang di teliti dan dikaji.**

D. Informan Penelitian
Adapun Narasumber penelitian ini adalah :
1. Narasumber inti : Bapak H. M. Rifa'i.S Ketua IPHI Kecamatan Tapung

Hilir Kabupaten Kampar.

%0 Suryabrata Sumardi, Metodologi penelitian, ( Jakarta : Raja Wali Press, 1992), 84.
%1 Cholid Narbuko, dkk, Metodologi penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara,2005), 83.
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2. Narasumber pendukung : Bapak H. Jalal Sayuti selaku penghulu KUA
Kecamatan Tapung Hilir, Bapak Sukri. Shi selaku Staff KUA Kecamatan
Tapung Hilir.

3. Narasumber pendukung dari jamaah haji : Bapak H. Surya Ganda, Bapak

H. Ahmad Zaidi

E.- Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, metode pengumpulan data merupakan
hal yang utama untuk mendapatkan data yang akurat. Selain itu, tanpa metode
pengumpullan data penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karenanya pada pada
saat melakukan penelitian seseorang harus memperhatikan ilmu pengetahuan
yang menjadi induk. Untuk mengumpulkan data tersebut penulis melakukan

teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu :

1. Observasi

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi merupaka proses yang
kompleks yang dimaksudkan untuk mengamati terhadap peristiwa-
peristiwa yang dilakukan dengan cara melihat, mendengarkan, merasakan,
kemudian dicatat subyek penelitian nya.®? Dalam penelitian ini penulis
terjun ke lokasi penelitian secara langsung yaitu di KUA (Kantor Urusan

Agama) dan gedung IPHI kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

%2 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : CV Amdi Offset,
2014), 49.
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2. Wawancara
Wawancara ialah cara menjaring informasi atau data melalui

interaksi verbal/lisan.*

Wawancara ini merupakan seni menanyakan
sesuatu dengan pertanyaan yang benar.** Wawancara dilakukan dengan
cara tanya jawab secara langsung.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam pengumpulan data ini merupakan sebagai cara
mengumpulkan data dengan memperlajari dan mencatat bagian-bagian
yang dianggap penting dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik di
lokasi penelitian maupun di instansi lain yang ada pengaruhnya dengan
lokasi penelitian. Dokumentasi ini ditujukan untuk memperoleh data

langsung dari instansi meliputi buku-buku, laporan kegiatan

instansi/lembaga yang relevan dengan fokus penelitian.®

F. Validitas Data
Validitas merupakan suatu indeks yang menunjukkan alat ukur
tersebut benar-benar mengukur apa yang di ukur.® Pada penelitian kualitatif,
instrumen utamanya adalah manusia, karena itu yang diperiksa adalah
keakuratan datanya, menguji kredibilitas data penelitian peneliti menggunakan

tekhnik Triangulasi.

33

2014), 48.
% Asep Saeful Muhtadi. Agus Ahmad Syafei. Metode Penelitian Dakwah, (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), 161.
Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung:
Alfabeta, 2013), 72.
% Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana,2011), 133

Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : CV Andi Offset,
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Triangulasi yaitu menjaring data dengan berbagai metode dan cara
dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang di dapatkan
lebih lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data
yang jenuh yaitu keterangan yang didapatkan dari sumber-sumber data telah
sama maka data yang didapat lebih kredibel.

Dalam penelitian ini untuk menguji keakuratan data penelitian yang
dilakukan dengan melakukan pengecekan terhadap pengumpulan data.
Apakah informasi yang didapat dengan metode observasi sama dengan metode
wawancara atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang

diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat dokumentasi yang ada.

. Teknis Analisis Data

Setelah terkumpulnya data-data, maka langkah selanjutnya yaitu
menyusun data-data tersebut dan kemudian melakukan analisis data. Metode
analisis data adalah jalan yang ditempuh untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan melakukan perincian terhadap objek yang diteliti
atau dengan cara penanganan suatu objek ilmiah tertentu dengan cara memilah
antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain guna memperoleh
kejelasan.®’

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif terhadap data yang diperoleh dari lapangan baik berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian diuraikan dalam bentuk

deskripsinarasi dari data-data tersebut.

%7 Sudarjo, "Metode Penelitian Filsafat",(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1997), 59



BAB IV
GAMBARAN UMUM METODE BIMBINGAN MANASIK HAJI YANG
DILAKUKAN IPHI (IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA) DI

KECAMATAN TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR

A. Sejarah IPHI (Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia)

"Persaudaraan” haji adalah sebutan dari organisasi Ikatan Persaudaraan
Haji Indonesia yang disingkat IPHI. IPHI merupakan organisasi kebijakan
yang bersifat independen, berakidah Islam dan berasaskan Pancasila. IPHI
berkedudukan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
meliputi daerah provinsi, kabupaten/kota, kecamatan dan keluarahan/desa,
serta perwakilan di Luar Negeri.

Persaudaraan haji atau IPHI merupakan wadah berhimpun para alumni
haji dari seluruh wilayah Indonesia yang bersifat permanen dan terorganisasi
dengan visi, misi dan program yang jelas serta prinsip-prinsip keorganisasian
dan kepemimpinan yang menjunjungtinggi nilai-nilai islam dan nilai-nilai
luhur budaya bangsa. Setiap lima tahun sekali, IPHI melakukan evaluasi dan
penyegaran organisasi secara demokratis di semua tingkat kepengurusan, baik
yang terkait dengan program maupun kepemimpinan sesuai dengan tuntunan
perkembangan masyarakat, sebagaimana diatur dalam mukadimah serta
ketentuan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga IPHI.

Lambang organisasi IPHI adalah gambar Ka'bah dengan dua menara
Masjid yang di lingkari rantai berwarna kuning emas dan bertuliskan tulisan

IPHI di bagian bawah. Makna lambang tersebut adalah :

34
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1. Ka'bah bermakna arah ketaatan umat islam kepada Allah SWT sebagai
pusat ibadah Haji yang berada di kota suci Makkah.

2. Dua Menara Masjid bermakna dua kalimat syahadat serta Rukun Islam
dan Rukun Iman.

3. Rantai berwarna kuning emas bermakna persatuan dan kesatuan untuk
mewujudkan tujuan IPHI

4. Warna hijau bermakna kemakmuran serta kesejahteraan lahir dan bathin
bagi seluruh umat islam pada umumnya, dan anggota IPHI terkhususnya.

5. Warna hitam bermakna kokoh dan konsisten (istigomah) dalam
menjalankan ibadah.

6. Warna kuning keemasan bermakna kebangkitan ummat islam bagi
kemaslahatan seluruh umat islam.

7. Warna putih bermakna kesucian dan ketulusan dalam mewujudkan tujuan
IPHI.

8. Keseluruhan simbol terakumulasi dalam icon IPHI yaitu "Haji Sepanjang
Hayat" yang bermakna pengamalan nilai—nilai haji selama hidup sebagai
implementasi dari haji mabrur.

SEJARAH KELAHIRAN

IPHI didirikan pada tanggal 24 Sya'ban 1410 H bertepatan tanggal 22

Maret 1990 di Jakarta oleh Muktamar orrganisasi-organisasi persaudaraan haji

di akhir penyelenggaraan Muktamar yang berlangsung pada tanggal 22-24

Sya'ban 1410 H bertepatan dengan tanggal 20-22 Maret 1990 untuk waktu

yang tidak ditentukan.
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Sebelumnya, pada sekitar tahun 1980 telah terlebih dahulu berdiri
Organisasi Persaudaraan Haji (ORPEHA) di berbagai daerah yang kemudian
menjadi cikal-bakal yang memprakarsai berdirinya organisasi IPHI. Bahkan
secara historis sesungguhnya sejak abad ke-19 dan ke-20, jamaah haji
indonesia telah membentuk komunitas muslim Nusantara secara solid
kawasan Timur Tengah, baik di Mekkah, Madinah, Jeddah, Hijaz, maupun
juga di Hadralmaut Yaman.

Pada awal berdirinya hingga penyelenggaraan Muktamar 1l pada
tanggal 13-16 September 1993 di Jakarta, organisasi IPHI berstatus sebagai
Badan Koordinasi yang hanya mengkoordinasikan keberadaan organisasi
persaudaraan haji, baik di pusat maupun di daerah. Namun, pasa Mukatamar 11
tersebut hingga saat ini, status IPHI berubah menjadi organisasi yang bersifat
vertikal, koordinatid, konsultif dan instuktif, dengan ruang lingkup nasional.
MOTIVASI KELAHIRAN

Ada tiga motivasi dasar yang melandasi lahirnya IPHI di tengah-
tengah bangsa indonesia, yaitu sebagai berikut :

1. Kualitas kehidupan keagamaan bagi umat islam yang telah menunaikan
ibadah haji harus meningkat dan berubah ke arah yang lebih poditif
sebagai perwujudan dari haji mabrur. Hal ini ditandai dengan makin
meningkatnya pemahaman dan pengalaman ajaran syariat islam,
meningkatnya keimanan dan ketagwaan, mengingkatnya kepekaan dan
kepedulian sosial, meningkatnya rasa dan semangat ukhuwah islamiyah,
erta menjadi teladan dan panutan yang baik bagi masyarakat dan

lingkungannya.
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2. Orientasi kehidupan umat islam yang telah menunaikan ibadah haji harus
seimbang antara kepentingan duniawi dan kepentingan ukhrawi.
Keberhasilan dalam mencapai kehidupan yang baik secara jasmani atau
material, seperti keluarga harmonis, rezeki dan harta yang cukup,
kedudukan yang terhormat, kendaraan yang memadai, dan tempat tinggal
yang nyaman seyogyanya dibarengi dengan keberhasiln dalam kehidupan
rohani atau spiritual yang baik, berupaya mencapai keluarga sakinah
mawaddah dan warahmah, gemar berinfak, bersadagah dan beramal
sholeh, berakhlak mulia, bekerja dan berpenghasilan secara halal,
bersyukur dan beribadah semata-mata karena Allah SWT, serta menyadari
bahwa kehidupan dunia adalah bekal untuk kehidupan akhirat.

3. Komitmen umat islam yang telah menunaikan ibadah haji untuk
membangun bangsa dan Negara bersama elemen masyarakat lainnya harus
lebih kuat dan lebih baik daripada kondisi sebelumnya. Komitmen ini
merupakan kelanjutan, peningkatan, pengembangan dan perluasan dari
komitmen hidtoris para haji terdahulu dalam rangka menjaga keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia, mencerdaskan dan memajukan
kehidupan bangsa, mengentaskan kemiskinan dan keterbelakangan,
meningkatkan derajat kesehatan msyarakat, memelihara persatuan dan
kesatuan bangsa, menjunjung tinggi hukum dan hak-hak asasi manusia
serta mengembangkan peradaban dan ilmu pengetahuan agar bangsa
indonesia dan umat islam indonesia dapat maju dam tampil sejajar dengan
bangsa-bangsa lain yang maju di dunia, serta berperan aktif dalam

berbagai forum internasional.
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VISI DAN MISI IPHI

Visi IPHI adalah meningkatnya implementasi haji mabrur di tengah-
tengah masyarakat sehingga tercapai kondisi umat dan bangsa yang sejahtera
lahir dan bathin

Misi IPHI adalah memberdayakan para haji dalam melestarikan
kemabruran hajinya menjadi teladan, panutan dan pilar peningkatan kualitas
umat dan banga indonesia.
TUJUAN IPHI

Tujuan IPHI adalah untuk memelihara dan mengupayakan pelestarian
haji mabrur, guna meningkatkan partipasi umat dalam pembangunan bangsa
dan negara yang diridhoi Allah SWT.
STRUKTUR ORGANISASI IPHI

Organisasi IPHI merupakan organisasi yang mempunyai ruang lingkup
nasional dan berjenjang dari pusat hingga daerah, serta berpotensi untuk
dikembangkan hingga ke luarnegri. Susunan organisasi IPHI terdiri atas :
Tingkat Pusat, Tingkat Provinsi, Tingkat Kabupaten/Kota, Tingkat
Kecamatan, dan Tingkat Kelurahan/Desa sebagai satuan terbawah, serta
Perwakilan Luar Negeri.
STRUKTUR KEPENGURUSAN IPHI

Kepengurusan IPHI terdiri atas :

1. Pengurus Pusat untuk tingkat nasional berkedudukan di Ibukota Negara
2. Pengurus Wilayah untuk tingkat Provinsi berkedudukan di Ibukota

Provinsi
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3. Pengurus Daerah untuk tingkat Kabupaten/Kota berkedudukan di
Kabupaten/Kota

4. Pengurus Cabang untuk tingkat Kecamatan berkedudukan di Kecamatan

5. Pengurus Ranting untuk tingkat Kelurahan/Desa berkedudukan di
Kelurahan/Desa

6. Pengurus Perwakilan Luar Negeri

Kepengurusan IPHI bersifat kolektif dengan komposisi terdiri atas :
Dewan Penasehat, Dewan Pembina, dan Pengurus Harian untuk tingkat Pusat;
Penasehat, Pembina, dan Pengurus Harian untuk tingkat Wilayah dan Daerah.
Pengurus Pusat dilengkapi dengan Departemen, Pengurus Wilayah dilengkapi
dengan Biro, Pengurus Daerah dilengkapi dengan Bagian, Pengurus Cabang
dilengkapi dengan Seksi, dan Pengurus Ranting dilengkapi dengan Kelompok
Kerja. Pengurus Perwakilan Luarnegeri sesuai dengan kebutuhan.

Dewan Penasehat atau Penasehat, Dewan Pembina atau Pembina, dan
Pengurus Harian disusun oleh formatur berdasarkan mandat dari forum
permusyawaratan organisasi. Untuk tingkat Pengurus Pusat oleh Muktamar,
Pengurus Wilayah di tingkat provinsi oleh Musyawarah Wilayah, Pengurus
Daerah di tingkat Kabupaten/Kota oleh Musyawarah Daerah, Pengurus
Cabang di tingkat Kecamatan oleh Musyawarah Cabang, dan Pengurus
Ranting di tingkat Kelurahan/Desa oleh Musyawarah Ranting. Pengurus
Perwakilan Luarnegeri oleh Musyawarah Anggota.

Badan Pelaksana dan/atau Lembaga sebagai kelengkapan organisasi

IPHI yang sudah ada saat ini adalah : Majlis Taklim Perempuan (MTP);
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Majlis  Dzikir ~ Al-Mabrur;  Koperasi  Syariah  Persaudaraan  Haji
(KOPERHAJI); Angkatan Muda Haji Indonesia (AMHI); Badan Koordinasi
Mubaligh/ah, Hafidh/ah, Qori/ah (BAKOR MUHAQI); Lembaga Konsultasi
dan Advokasi Hukum (LKAH); Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Shadagah,
(LAZIS); dan Yayasan Haji Sepanjang Hayat.

Kepengurusan IPHI di tingkat nasional saat ini dipimpin oleh Drs. H.
Kurdi Mustofa, MM sebagai Ketua Umum Pengurus Pusat IPHI Periode
2010-2015 Hasil Muktamar V di Palembang Sumatera Selatan yang
berlangsung pada tanggal 6-8 Sya“ban 1431 H bertepatan dengan tanggal 18-
20 Juli 2010.

Ketua Umum Pengurus Pusat IPHI Periode 2010-2015, Drs. H. Kurdi
Mustofa, MM yang terpilih secara aklamasi merupakan Ketua Umum Ketiga
setelah dr. H. Sulastomo, MPH yang terpilih di Muktamar | Tahun 1990 di
Jakarta pada tanggal 20-22 Maret 1990 dan Muktamar Il Tahun 1993 di
Jakarta pada tanggal 13-16 September 1993, serta Drs. H. Mubarok, MSi
yang terpilih di Muktamar Il Tahun 1999 di Boyolali, Jawa Tengah pada
tanggal 3-5 Desember 1999 dan Muktamar IV Tahun 2005 di Jakarta pada
tanggal 18-20 Maret 2005.

MEKANISME KERJA IPHI

Hubungan kerja antara Pengurus Pusat dengan Pengurus Wilayah,
Pengurus Daerah, Pengurus Cabang, Pengurus Ranting, dan sebaliknya
merupakan hubungan kerja vertikal organisatoris, termasuk dengan Pengurus

Perwakilan Luar Negeri bila telah terbentuk.
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Seorang pengurus tidak diperbolehkan merangkap jabatan dalam
kepengurusan IPHI dalam masa bakti yang sama, baik dalam komposisi
kepengurusan yang setingkat maupun berbeda tingkat. Hal ini untuk
mengoptimalkan dan mengefektifkan pemberdayaan pengurus di setiap tingkat
kepengurusan.

Ketua Umum Pengurus Pusat, Ketua Pengurus Wilayah, Ketua
Pengurus Daerah, Ketua Pengurus Cabang, dan Ketua Pengurus Ranting,
termasuk Ketua Pengurus Perwakilan Luarnegeri memegang jabatannya
selama 5 (lima) tahun , sesudahnya dapat dipilih dalam jabatan yang sama
hanya untuk 1 (satu) kali masa jabatan.

Penasihat terdiri atas tokoh masyarakat yang mempunyai komitmen
terhadap perjuangan dan pengembangan untuk mewujudkan tujuan IPHI.

Persyaratan Pembina adalah : (1) Unsur pejabat Kementerian Dalam
Negeri dan Kementerian Agama sesuai dengan tingkatan kepengurusannya,
(2) Tokoh-tokoh yang telah menunaikan ibadah haji, dapat menjembatani serta
mempunyai komitmen terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi IPHI.

Pada setiap peringatan Hari Lahir (Harlah), yakni Tanggal 22 Maret
Pengurus Pusat memberikan penganugerahan IPHI Award kepada Pengurus
Wilayah dan Pengurus Daerah Berprestasi dengan berbagai kategori dan
bidang unggulan untuk memacu percepatan konsolidasi organisasi dan
peningkatan kontribusi keumatan IPHI.

SISTEM KEANGGOTAAN IPHI
Setiap warganegara Indonesia yang beragama Islam, baik laki-laki

maupun perempuan dan telah menunaikan Ibadah Haji dapat diterima menjadi
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Anggota IPHI. Sifat keanggotaan IPHI adalah sukarela karena masuk menjadi
anggota berdasar atas kesadaran sendiri. Namun demikian secara cultural dan
emosional pada dasarnya setiap muslim dan muslimat yang sudah berhaji
adalah keluarga besar persaudaraan haji.

Setiap haji dan hajjah yang ingin memiliki kartu anggota dapat
mendaftar sebagai anggota dengan mengajukan surat permohonan kepada
Pengurus IPHI terdekat untuk diteliti dan disahkan permohonannya oleh
Pengurus Daerah setempat.*

Pendaftaran juga dapat dilakukan.secara online dengan mengisi
formulir yang telah disediakan di website resmi IPHI, yaitu
www.persaudaraanhaji.org. Setiap pendaftar yang diterima akan diberikan
tanda bukti penerimaan sebagai Anggota dalam bentuk Kartu Tanda Anggota
(KTA) kepada yang bersangkutan.

Setiap Anggota mempunyai hak yang meliputi : (1) Hak untuk
berbicara/bersuara di dalam forum permusyawaratan organisasi, (2) Hak untuk
memilih dan dipilih dalam jabatan organisasi atau penugasan atas nama
organisasi, (3) Hak untuk membela diri apabila mendapatkan sanksi
organisasi, (4) Hak untuk mendapatkan penghargaan dari organisasi.

Adapun kewajiban Anggota adalah : (1) Membayar uang pangkal dan
iuran anggota, (2) Menyetujui dan mewujudkan tujuan serta melaksanakan
program organisasi, (3) Melaksanakan usaha dan kegiatan organisasi, (4)

Memelihara nama baik organisasi dan identitas haji.

%8 Gedung Persaudaraan Haji, JI. Tegalan No. 1, Matraman, Jakarta Timur 13140,
Telpon/Fax. : (021) 8576646, E-mail : ppiphi@yahoo.co.id, Website
WWW. persaudaraanhaji.org



mailto:ppiphi@yahoo.co.id
http://www.persaudaraanhaji.org/

43

KONTRIBUSI KEUMATAN IPHI

Sejak didirikan hingga saat ini, IPHI telah banyak melakukan berbagai

kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial untuk meningkatkan kebersamaan

dan persaudaraan, serta menyelenggarakan berbagai amaliah sosial, ekonomi,

pendidikan dan kesehatan yang kesemuanya merupakan kontribusi keumatan

IPHI yang membawa manfaat bagi masyarakat, antara lain :

1.

10.

Menjadi anggota Badan Pendiri pembangunan Rumah Sakit Haji di empat
embarkasi haji (Jakarta, Makassar, Medan, dan Surabaya).

Mendirikan Rumah Sakit Haji.

Mendirikan Koperasi Syariah dan Unit Usaha Produktif.

Mendirikan Sarana Pendidikan dan Sekolah Unggulan di daerah.
Mendirikan Gedung Pertemuan Serbaguna.

Melakukan Aksi Sosial dan Penghijauan Lahan Kritis, serta kegiatan sosial
lainnya.

Menyelenggarakan Taklim, Dzikir dan Manasik Haji.

Melaksanakan kegiatan Kajian dan Seminar Masalah-masalah Keislamaan
dan Kebangsaan.

Menjalin  kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kemaslahatan Umat.

Merencanakan pembangunan Gedung Multifungsi Grand Wakaf Menara
Haji di Jakarta untuk menggali sumber pembiayaan organisasi secara

kreatif dan elegan.
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PENGURUS PUSAT IPHI (Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia)

periode 2010-2015

No Nama Keterangan
1 Dewan Penasehat
a. H. Try Sutrisno a. Ketua
b. H. Djoko Santoso b. Wakil ketua
c. Drs. H. Raden Soebono c. Sekretaris
d. Ny. Hj. Sulasikin Murpraptomo d. Anggota
e. dr. H. Sulastomo, MPH e. Anggota
f. Drs. H. Mubarok, M.Si f. Anggota
g. Drs. H. Muhammad Adnan Harahap g. Anggota
h. dr. H. Armansyah h. Anggota
i. H. Harris Thahir i. Anggota
2 Dewan Pembina
a. Dr. H. Muhammad Maftuh Basyuni, SH a. Ketua
b. Drs. H. Slamet Riyanto, M.Si b. Wakil ketua
c. Drs. H. Tantri Bali Alamo c. Sekretaris
d. Drs. H. Bagindo Muhammad Letter d. Anggota
e. Dra. Hj. Mahfudoh Ali Ubaid e. Anggota
f. Prof. Dr. Hj. Aliyah Hamka, MM f. Anggota
g. H. Fuad Hasan Masyhur g. Anggota
h. Prof. Dr. H. Abdul Majid, MA h. Anggota
i. Dr. KH. Manarul Hidayat i. Anggota
3 Pengurus Harian
a. Drs. H. Kurdi Mustofa, MM a. Ketua Umum
b. Drs. H. Basri Bermanda, MBA b. Wakil ketua
c. Dr. H. adiyaksa Dault, SH c. Ketual
d. H. Parni Hadi d. Ketuall
e. Dr. H. Erman Suparno e. Ketua lll
f. H. Sofyan Basyir f. Ketua IV
g. Drs. H. Mudjahid Ali Khodir, MA g. KetuaV
h. Prof. Dr. H. Bambang Pranowo, MA h. Ketua VI
i. Hj. Mulyani Safel, SH i. Ketua VIl
4 Sekretaris Jenderal
a. Drs. H. Ali Hadiyanto, M.Si a. Sekretaris
Jenderal
b. H. Anshori, SH, M. Pd b. Sekretaris |
c. H. Siswadi, MBA c. Sekretaris Il
d. H. Hey Legitiriyanto d. Sekretaris I
e. Hj. Nila Arwani Sugeng e. Sekretaris IV
f. H. Muhammad Lukminto f. Bendahara
g. H.Rudi Satwiko Umum
h. H. Khoiri, SE g. Bendaharal
h. Bendahara Il
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B.-Sejarah IPHI (lkatan Persaudaraan Haji Indonesia) di Kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten Kampar
IPHI (lkatan Persaudaraan Haji Indonesia) merupakan sebuah
organisasi kabupaten / kecamatan dari Pusat, yang mana di setiap kabupaten
atau kecamatan itu sudah bergabung dalam sebuah organisasi IPHI tersebut
dengan masing-masing struktur yang dibentuk berdasarkan kecamatan
masing-masing. Sebelum dibentuknya pengurus IPHI Kecamatan Tapung
Hilir, pihak pelaksana manasik haji masih bekerjasama dengan KUA
Kecamatan Tapung Hilir dan Masjid Raya yang berada di dekat KUA
kecamatan Tapung Hilir. Gedung tempat bimbingan manasik haji sebelumnya
yaitu Masjid Raya Desa Kota Garo. Pada bulan Desember 2012 itu mulai
dibentuknya IPHI Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. pelaksanakan
bimbingan manasik haji kecamatan dilakukan di Masjid Raya Desa Kota Garo
Kecamatan Tapung Hilir dan belum menggunakan miniatur apapun.
Bimbingan manasik haji mandiri di Masjid Raya Desa Kota Garo Kecamatan
Tapung Hilir berjalan lebih kurang selama 2 tahun. Pada tahun 2014 gedung
IPHI mulai di bangun, pembangunan gedung IPHI berdasarkan swadaya
jamaah. Luas bangunan gedung IPHI 8 x 20 dan luas tanah wakaf yang
digunakan untuk membangun gedung IPHI seluas 12 x 30.* Yang mana dari
setiap calon jamaah itu dikenakan biaya pembangunan sebesar Rp 750.000
per jamaah, biaya ini dikenakan pada setiap jamaah yang akan diberangkat

kan haji setiap tahun nya.

% Wawancara dengan Bapak H. Ahmad Zaidi pada tanggal 25 Oktober 2020 pukul 14.00
di rumah Bapak H. Ahmad Zaidi Desa Kota Garo Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar
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Pada tahun 2015 gedung IPHI mulai digunakan untuk melaksanakan
bimbingan manasik haji. Melihat dan menimbang semakin banyak nya jamaah
haji dari kecamatan tapung hilir maka itu menjadi sebuah alasan dibangunnya
gedung IPHI yang mana untuk lebih memudahkan para calon jamaah haji
dalam melaksanakan bimbingan manasik haji dari awal sebelum
keberangkatan hingga pemulangan jamaah haji.

Pada tanggal 09 September 2018 gedung IPHI baru diresmikan oleh
Ketua IPHI Kabupaten Kampar H. Maswir, MA. Dalam sambutannya pada
peresmian gedung IPHI Kabupaten Kampar, H. Maswir, MA memberikan
apresiasi dan akan mendukung setiap kegiatan yang akan dilakukan IPHI
Tapung Hilir. Setelah diresmikan disitulah masyarakat tapung hilir yang sudah
berangkat haji mulai berkumpul kembali dan mengadakan kegiatan pengajian
rutin Triwulan yang diadakan berdasarkan giliran masing-masing desa yang
ada di kecamatan tapung hilir. Dengan adanya IPHI (lkatan Persaudaraan Haji
Indonesia) ini maka terjalin lah hubungan baik antara setiap jamaah haji yang
sudah berangkat maupun yang akan diberangkat kan. Semenjak adanya IPHI
ini pengurus haji dan jamaah haji sangat terbantu dalam proses

pemberangkatan hingga pemulangan jaamaah haji.

~Visi dan Misi IPHI (Ikatan Persaudaraan Haji indonesia) Kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten Kampar
Pada sebuah instansi pemerintah, hendaknya pasti ada visi dan misi

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.
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Visi : Meningkatnya implementasi haji mabrur di tengah-tengah
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Gambar V.1
Tampak Depan Gedung IPHI Kecamatan Tapung Hilir
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Gambar 1V.2
Tampak Samping Gedung IPHI Kecamatan Tapung Hilir
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Gambar IV.3
Tampak Depan KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Tapung Hilir
Gambar IV.4
Tampak Samping KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Tapung
Hilir
Gambar IV.5
Ruangan Administrasi KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Gambar IV.6
Ruangan Konsultasi KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan
Tapung Hilir
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= D. Struktur Organisasi IPHI (lkatan Persaudaraan Haji Indonesia)

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar

Pengesahan pengurus cabang lkatan Persaudaraan haji Indonesia

- 9 __ (IPHI) Kecamatan Tapung Hilir Masa Bakti 2018-2023.
= Tabel 1V.2
= = 5 Struktur Organisasi IPHI (Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia)
s D3 Kecamatan Tapung Hilir
No Nama Keterangan
2 53 1 Dewan penasehat/Pelindung

a. Camat Tapung Hilir
b. Sekcam Tapung Hilir
e 83 c. Kapolsek Tapung
= 8 Hilir

A d. Ka KUA Kecamatan
Tapung Hilir

H. llyas. S
H.Bambang Mujianto
KH. M. Rois

Abuya H. Darlis

2 Pengurs

SQ h o

a. H.M.Rifa'. S a. Ketua

b. H. Syahril b. Wakil Ketua

S c. H. Sangkot Panjaitan c. Sekretaris

s d. H. Khairudin, S.Hi d. Wakil Sekretaris
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e. H. Ikhsan Sobari e. Bendahara
Bidang Organisasi dan

Keanggotaan
a. H. Sahir a. Ketua
b. H. Sugito b. Sekretaris
c. H. Abdurrahim c. Anggota
d. H. Tari Tajad d. Anggota
e. H. Nasroh e. Anggota
f. H.Projo f. Anggota
g. H. Syaifullah, S. Pd g. Anggota
Bidang Pembinaan dan

Pembangunan
a. H.A. Zaidi a. Ketua
b. H. M. Yusuf b. Sekretaris
c. H. Wiji c. Anggota
d. H. Musaroh d. Anggota
e. H. Saman e. Anggota
f. H. Abdul Hasani f. Anggota
Bidang Pendidikan dan

Pelatihan
a. H. A.Taridi, S. Hi a. Ketua
b. H. Tarmizi b. Sekretaris
c. H. Sutrisno c. Anggota
d. H. Ali Khafidz d. Anggota
e. H. Surotono e. Anggota
f. H. Supaat f. Anggota
Bidang Bina Usaha /
Koperasi a. Ketua

a. H. Nurman b. Sekretaris
b. H. Manurung c. Anggota
c. H. Agus Fakhrudin d. Anggota
d. H. Supriono e. Anggota
e. H. Tukiran f. Anggota
f. H. Maratua g. Anggota
g. H. A. Yani h. Anggota
h. H. Munadi i. Anggota
i. H. Fadli Rais

Bidang Da'wah
a. H.Jauhanis a. Ketua
b. H. Ahmad Tasrif b. Sekretaris
c. H. Sodikun c. Anggota
d. H. Amran d. Anggota
e. H. Ali Masud e. Anggota
f. H. Suwardi f. Anggota
g. H. Iwan Anwar g. Anggota
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9 Bidang Peranan Wanita
a. Dra. Hj. Yulidar a. Ketua
b. Hj. Syarifah b. Sekretaris
c. Hj. Munawaroh c. Anggota
d. Hj. Nurul Khotimah d. Anggota
e. Hj. Rubiyem e. Anggota
f. Hj. Epi Pariani f. Anggota
g. Hj. Sri Haryani g. Anggota
h. Hj. Parisna Timo h. Anggota
Gambar IV.7
Tata Cara Pendaftaran Haji
Tabel IV.3
Kurikulum Bimbingan Manasik Haji Tingkat Kecamatan
No | Pertemuan Materi Metode
1 1 a. Penjelasan umum Ceramah dan
b. Bimbingan manasik ibadah | Tanya Jawab
(Pengertian haji, umrah, syarat,
rukun, dan wajib haji).
c. Jenis haji (ifrad.tamattu’, giran)
d. Figih haji wanita
2 2 a. Pemeriksaan  kesehatan  dan | Ceramah, Tanya
kebugaran. jawab dan
b. Penjelasan menghadapi cuaca Diskusi
panas (heat-stroke), mers-cov
dan vaksin maningitis.
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Pembentukan Karu dan Karom
Kesiapan pelaksanaan haji (fisik
dan mental)

Bekal dan niat melaksanakan
haji/ umrah

. Ihram dan larangan-larangannya.
g. Talbiyah,do'a,tawaf, dan sa'i

Ceramah,tanya
jawab, dan
simulasi praktik

Proses perjalanan haji
Gelombang | (pelayanan di
asrama, di Madinah, dan Miqat
di Bir Ali).

. Proses perjalanan haji gelombang
Il (Pelayanan di Asrama haji,
pelayanan di bandara
Jeddah/Miqat)

Pelayanan selama di Makkah,
Armina dan kembali ke tanah air.

Ceramah, tanya
jawab, dan
diskusi

. Tata cara pelaksanaan umrah

Ceramah, tanya

(mandi, pakaian, shalat sunat, jawab dan
niat ihram, penjelasan thawaf, diskusi
sa'i, dan tahallul). Simulasi /

. Praktik pelaksanaan umrah. prraktik

. Tata cara pelaksanaan haji | Ceramah, tanya
(Ihram, miqat, haji, wukuf, mabit jawab dan
di  Muzdalifah dan  Mina), diskusi

melontar jumrah, thawaf ifadah,
tahalul awal dan tahallul tsani)
serta nafar awal dan nafar stani.

. Adab dalam berhaji (menjaga

Ceramah. Tanya

nama baik diri dan bangsa jawab dan
indonesia) diskusi
Pelaksanaan sholat arbain dan | Ceramah, tanya
dasar hukumnya jawab dan

. Tempat ziarah di Makkah dan diskusi

Madinah.

Praktik haji (memakai kain
ihram, sholat sunah dan niat,
wukuf, mabid dan melontar

jumrah, thawaf ifadah, sa'i, dan
tahallul)

Simulasi/praktik

Manasik haji dalam penerbangan
(Tayamum, sholat, penggunaan
fasilitas di pesawat), membaca
Al-Qur'an, zikir, makan/minum,
dan istirahat).

Ceramah,tanya
jawab, dan
diskusi
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Menjaga keselamatan di
penerbangan.

. Adat istiadat/karakter masyarakat

Arab Saudi dan Hikmah haji
Prilaku jamaah haji di Arab

Saudi

Ciri-ciri haji mabrur

Ceramah,tanya
jawab dan
diskusi

8 8 Manasik kesehatan (pemeriksaan | Ceramah, tanya
kesehatan, kebugaran, PHBS, jawab dan
dan pendataan kesehatan). diskusi

9 9 Bentuk perlindungan bagi | Ceramah,tanya
jamaah haji (mekanisme jawab dan
menghadapi kemungkinan diskusi
kejadian/musibah dan tata cara
evakuasi)

10 10 Pelaksanaan praktik manasik haji Praktik /
dilapangan simulasi

Tabel 1V .4

Daftar Nama Jamaah Haji tahun 2015 Kecamatan Tapung Hilir

Kabupaten Kampar

No Nama Alamat
1. Komariah Desa Cinta Damai

2. Ngalimun Desa Bringin Lestari
3. | Saniran Desa Tebing Lestari
4. | Tukini Desa Tebing Lestari
5. S Wahyudi Desa Tapung Lestari
6. Marsikem Desa Tapung Lestari
7. Ahmad Jais Desa Kijang Makmur
8. Sri Hartini Desa Kijang Makmur
9. Agung Purwanto Desa Kota Bangun

10. Eni Rumiatun

Desa Kota Bangun

11. | Manap Siagian

Desa Kota Garo

12. | Supriono

Desa Tebing Lestari

13. | Suparmi

Desa Tebing Lestari

14. Marsoman

Desa Cinta Damai

15. | Sumarni

Desa Cinta Damai

16. Edi Purwanto

Desa Kota Bangun

17. Nur Ainah

Desa Kota Bangun

18. Munadi

Desa Tandan Sari

19. | Supiah

Desa Tandan Sari




Daftar Nama Jamaah Haji Tahun 2016 Kecamatan Tapung Hilir

Tabel 1V.5

Kabupaten Kampar
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0 Nama Alamat
Komariah Desa Cinta Damai
Agus Wibowo Desa Gerbang Sari
Fiska Andriani Desa Gerbang Sari
Murdianto Desa Tebing Lestari
Suping Atun Desa Tebing Lestari

Rosima Simamora

Desa Tebing Lestari

Panyahatan Niroha

Desa Tebing Lestari

Simang Desa Kijang Jaya
Remi Desa Kijang Jaya
Ali Amran Desa Sekijang
Linawati Desa Sekijang
Sumirah Desa Kota Bangun
Supratno Desa Tebing Lestari
Ngatni Desa Tebing Lestari
Siti Jema‘ah Desa Koto Aman
Nurlena Desa Koto Aman
Sawiyah Desa Koto Aman
IR Sutrisno Desa Kota Bangun
Sri Andayani Desa Kota Bangun

Jasiman Mangun

Desa Kota Bangun

Masnah Tambunan

Desa Kota Bangun

NN N NN PR PR R R R R R e
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Ribut Amin Desa Kota Bangun
Dahniar Desa Kota Bangun
Tarwis Desa Sumber Mulyo
Nursidah HS Desa Sumber Mulyo
Syahman Desa Kota Bangun
Khairani Desa Kota Bangun

Daftar Nama Jamaah Haji Tahun 2017 Kecamatan Tapung Hilir

Tabel 1V.6

Kabupaten Kampar

No Nama Alamat
1. Siti Fatimah Desa Kota Garo

2. Addinul Khair Desa Kota Garo

3. Apran Desa Kijang Jaya

4, Iros Nita Desa Kijang Jaya

5. Wagiman Desa Tapung Makmur
6. Suprihatin Desa Tapung Makmur
7. Masroni Desa Tapung Makmur
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No Nama Alamat
8. Ummi Kalsum Desa Tapung Makmur
9. Eka Sri Murwani Desa Tapung Lestari
10. | A. Yani Desa Tapung Lestari
11. | Kusnen Desa Gerbang Sari

12. | Jariyo Desa Tanah Tinggi

13. | Sunarti Desa Tanah Tinggi

14. | Mariana Hanum Desa Gerbang Sari

15. | Rahmad Supomo Desa Gerbang Sari

16. | Narsem Desa Tapung Makmur
17. | Supriyanto Desa Tapung Makmur
18. | Wagiman Desa Kijang Jaya

19. | Sarjo Desa Tapung Makmur
20. | Sainem Desa Tapung Makmur
21. | Jamburi Desa Kota Baru

22. | Yatiman Desa Koto Aman

23. | Roslaini Desa Koto Aman

24. | Heri Setiowati Desa Tanah Tinggi
25. | Nasrowi Desa Cinta Damai

26. | Muhammad Kosim Desa Tanah Tinggi
27. | Moch Machrus Desa Cinta Damai

28. | Maesyaroh Desa Cinta Damai

29. | Suratmi Desa Tapung Lestari
30. | Suradi Desa Tapung Lestari
31. | A Sukemi Desa Sekijang

32. | Suwondo Desa Tapung Makmur
33. | Ruki Ningsih Desa Tapung Makmur
34. | Suparti Desa Kota Baru

35. | Prasetiyo Desa Cinta Damai

36. | Sri Wahyuni Desa Cinta Damai

37. | Misno Desa Kijang Jaya

38. | Sukiyem Desa Kijang Jaya

39. | Kasto Desa Tapung Makmur
40. | Sugiarti Desa Tapung Makmur
41. | Ambariani Desa Gerbang Sari

42. | Syaifuddin Desa Gerbang Sari

43. | Sukirno Desa Kota Bangun
44. | Poniah Desa Kota Bangun
45. | Sugiyono Desa Cinta Damai

46. | Raniyem Desa Cinta Damai

47. | Matkarto Desa Cinta Damai

48. | Harni Desa Cinta Damai

49. | Suyanto Desa Cinta Damai

50. | Sukarman Desa Cinta Damai




No Nama Alamat
51. | Sri Haryati Desa Cinta Damai
52. | Marliani Desa Tanah Tinggi
53. | Sukri Desa Tanah Tinggi
54. | Ngatirin Desa Kota Bangun
55. | Sugijati Desa Kota Bangun
56. | Fathor Rizki Desa Tapung Lestari
57. | Sutinah Desa Tapung Lestari
58. | Sarji Desa Tapung Lestari
59. | Yarni Desa Tapung Lestari
60. | Sri Cahyatun Desa Kijang Jaya

61. | Cahyono Desa Suka Maju

62. | Sairah Desa Suka Maju

63. | Nurkaedah Desa Beringin Lestari
64. | Nasroh Desa Beringin Lestari
65. | Tuliyah Desa Beringin Lestari
66. | Mahdudin Desa Beringin Lestari
67. | Sukini Desa Beringin Lestari
68. | Syaifullah Desa Tanah Tinggi
69. | Nurul Hotimah Desa Tanah Tinggi
70. | Saturi Desa Tapung Makmur
71. | Juhairiyah Desa Tapung Makmur
72. | Maryono Desa Tebing lestari
73. | Sariani Hasibuan Desa Tanah Tinggi
74. | Usman Harahap Desa Tanah Tinggi
75. | Zaini Musib Desa Kota Baru

76. | U'umudyanti Desa Kota Baru

77. | Jamroji Desa Suka Maju

78. | Liana Desa Suka Maju

Daftar Nama Jamaah Haji Tahun 2018 Kecamatan Tapung Hilir

Tabel IV.7

Kabupaten Kampar

No Nama Alamat
1. Maratua Pohan Desa Tapung makmur
2. Nurasia Ritonga Desa Tapung Makmur
3. Siti Khodijah Desa Tapung Makmur
4. Sunarjo Desa Tapung Makmur
5. Sakino Desa Tapung Makmur
6. Jumiati Desa Tapung Makmur
7. Eli Dawati Desa Tapung Makmur
8. Jumino Desa Tapung Makmur
9. Slamet Desa Tapung Makmur
10. | Suwarti Desa Tapung Makmur




57

No Nama Alamat
11. | Larni Desa Tapung Makmur
12. | Ahmad Lizar Desa Kota Garo
13. | Tri Warno Desa Tanah Tinggi
14. | Mistun Desa Tanah Tinggi
15. | Sodimin Desa Tanah Tinggi
16. | Juwadi Desa Tanah Tinggi
17. | Iswinarti Desa Tanah Tinggi
18. | Kiwen Desa Tanah Tinggi
19. | Karno Desa Tanah Tinggi
20. | Nurminta Desa Tanah Tinggi
21. | M. Hayat Desa Tanah Tinggi
22. | Sri Nurwati Desa Tanah Tinggi
23. | Hariyanto Desa Tanah Tinggi
24. | Jumini Desa Kijang Jaya
25. | Mujianto Desa Kijang Jaya
26. | Haniyati Desa Kijang Jaya
27. | Sarmadan Ritonga Desa Kijang Jaya
28. | Hanur fipriyani Desa Kijang Jaya
29. | Edi Masnadi Desa Sekijang

30. | Eliana Desa Sekijang

31. | Salamah Desa Sekijang

32. | Soalan HRP Desa Sekijang

33. | M. Hasim Ritonga Desa sekijang

34. | Yulius Desa Kota Garo
35. | Samini Desa Gerbang Sari
36. | Anik Mujiati Desa Gerbang Sari
37. | Nasirun Wijaya Desa Gerbang Sari
38. | Sri Wahyuni Desa Gerbang Sari
39. | Supriadi Desa Gerbang Sari
40. | Sukatiah Desa Gerbang Sari
41. | Harsono Desa Gerbang Sari
42. | Ali Chafidz Desa Gerbang Sari
43. | Eko Bawono Desa Tanah Tinggi
44. | Jumirah Desa Tanah Tinggi
45. | Marsudi Desa Tanah Tinggi
46. | Sumardi Desa Kota Baru
47. | Walinem Desa Kota Baru
48. | Srii Rahayu Desa Kota Baru
49, | Suparno Desa Kota Baru
50. | Rimin Desa Kota Baru
51. | Ayu Fatona Wati Desa Kota Baru
52. | Supinah Desa Kota Baru
53. | Kadeni Desa Kota Baru
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No Nama Alamat
54. | Anton Setiaji Desa Kota Baru

55. | Astuti Desa Kota Baru

56. | Yanti Kusuma Desa Kota Bangun
57. | Sukerman Desa Kota Bangun

58. | Moh. Syuhadak Desa Kota Bangun

59. | Marliyah Desa Kota Bangun

60. | Yatmi Desa Kota Bangun

61. | Suyateni Desa Cinta Damai

62. | Rohmat Desa Cinta Damai

63. | Agus Supriyanto Desa Cinta Damai

64. | Rumiyati Desa Cinta Damai

65. | Mujirah Desa Cinta Damai

66. | Juminem Desa Cinta Damai

67. | Jarwoto Desa Cinta Damai

68. | Raminah Desa Cinta Damai

69. | Rahmawati Desa Tebing Lestari
70. | Anto Joko Desa tebing Lestari
71. | Suraji Desa Tebing Lestari
72. | Rukani Desa Tebing Lestari
73. | Parijah Desa Tebing Lestari
74. | Ngadiman Desa tebing Lestari
75. | Tutik Rahayu Desa Tebing Lestari
76. | Suryanto Batubara Desa Tebing Lestari
77. | Sutini Desa Tebing Lestari
78. | Suwarji Desa Tebing Lestari
79. | Sukini Desa Tebing Lestari
80. | Surya Ganda Desa Koto Aman

81. | Susilawati Desa Koto Aman

82. | Azizatun Desa Kota Garo

83. | Mariyani Desa Kota Garo

84. | Darman Desa Kota Garo

85. | A Syaifudin Desa Tapung Makmur
86. | Dwi Lestari Desa Tapung Makmur
87. | Jatiah Desa Tapung Makmur
88. | Mahfudin Desa Tapung Makmur
89. | Ramli Desa Tandan Sari

90. | Satinah Desa Tandan Sari




Tabel IV.8
Daftar Nama Jamaah Haji Tahun 2019 Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar

No Nama Alamat
1. Tuliyah Desa Beringin Lestari
2. Sutiyem Desa Kijang Jaya

3. Nasib Desa Kijang Jaya

4, Suwiyah Desa Tanah Tinggi

5. Sutikno Desa Tanah Tinggi

6. Ermawati Desa Koto Aman

7. M. Jilis Desa Koto Aman

8. Nuraiman Desa Koto Aman

9. Martini Desa Kijang Jaya

10. | Surjono Desa Kijang Jaya

11. | Khoirul Insan Desa Tanah Tinggi
12. | Ponisah Desa Tanah Tinggi
13. | Mariyatun Desa Gerbang Sari
14. | Darsino Desa Gerbang sari
15. | Eni Elisa Desa Kijang Makmur
16. | Yasri Iskandar Desa Kijang Makmur
17. | Emi Sri Nurwanti Desa Tanah Tinggi
18. | Moh. Mochid Desa Tanah Tinggi
19. | Kasini Desa Kijang Jaya

20. | Paimin Desa Kijang Jaya

21. | Heru Wakhido Desa Cinta Damai
22. | Khaerudin Desa Suka Maju

23. | Yatimah Desa Suka Maju

24. | Cipto Wiyono Desa Kijang Makmur
25. | Tarmiyem Desa Kijang Makmur
26. | Trio Warsito Desa Tanah Tinggi
27. | Eka Setiani Desa Tanah Tinggi
28. | Trubus Desa Gerbang Sari
29. | Tukini Desa Gerbang Sari
30. | Ruminah Desa Tapung Makmur
31. | Juwadi Desa Tapung Makmur
32. | Siti Asia Desa Koto Aman

33. | Mohammad Jais Desa Koto Aman

34. | Risman Firmansyah Desa Kijang Jaya

35. | Rahmadani Desa Kijang Jaya

36. | Ipur Wahyudi Desa Tebing Lestari
37. | Paijah Desa Tebing Lestari
38. | Suwarti Desa Tebing Lestari
39. | Roida Desa Koto Aman

40. | Jamalus Desa Koto Aman
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No Nama Alamat
41. | Syamsiah Desa Suka Maju

42. | Ratmi Desa tapung Makmur
43. | Setyo Budianto Desa Tapung Makmur
44. | Muhammad Sodikun Desa Tapung Lestari
45. | Siti Marwiyah Desa Tapung Lestari
46. | Maryani Desa Tapung Makmur
47. | Giman Desa Tapung Makmur
48. | Misbakhul Munir Desa Tapung Makmur
49. | Siti Nafi'ah Desa Tapung Makmur
50. | Umiati Desa Tapung Makmur
51. | Muntaji Desa Tapung Makmur
52. | Soliah Desa Tapung Makmur
53. | Poniman Desa Tapung Makmur
54. | Yuliana Desa Sekijang

55. | Muhammad Riyat Pane Desa Sekijang

56. | Warsi Desa Kijang Jaya

57. | Maryono Desa Sekijang

58. | Ridha Ayuni Desa Sekijang

59. | Erni Irawati Desa Tanah Tinggi
60. | Jumini Desa Kota Bangun

61. | Pariati Desa Tanah Tinggi

62. | Sutopo Desa Kota Bangun

63. | Maraganti Desa Tanah Tinggi

64. | Rasmini Desa Kota Bangun

65. | Sumarto Desa Kota Bangun

66. | Rujianto Desa Tanah Tinggi

67. | Siti Kosmiah Desa Tanah Tinggi
68. | Wardoyo Desa Tapung Lestari
69. | Sutarmi Desa Tapung Lestari
70. | Masahat Nasution Desa Tapung Makmur
71. | Suparni Desa Tapung Makmur
72. | Ponirah Desa Cinta Damai

73. | Suyitno Desa Cinta Damai

74. | Fatimah Desa Tanah Tinggi

75. | Riyanto Desa Tanah Tinggi

76. | Munir Desa Kijang Makmur
77. | Nur Eliani Desa Kijang Makmur




61

Tabel IV.9
Daftar Nama Jamaah Haji Tahun 2020 Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar

No Nama Alamat
1. Fatimah Desa Tanah Tinggi

2. Riyanto Desa Tanah tinggi

3. Marsono Desa Cinta Damai

4. Sarinem Desa Cinta Damai

5. Sri Andalas Desa Kota Garo

6. Mutirah Desa Kijang Jaya

7. Santosa Desa Kijang Jaya

8. | Sukiman Desa Tebing Lestari

9. | Sularsi Desa Tebing Lestari
10. | Sutini Desa Tebing Lestari
11. | Sunarsi Desa Tebing Lestari
12. | Sarimin Desa Tebing Lestari
13. | Ahmad Johari Desa Tebing Lestari
14. | Sulehatun Desa Tebing Lestari
15. | Suherni Desa Gerbang Sari

16. | Budiman Desa Gerbang Sari

17. | Ingasah Desa Tapung Makmur
18. | Muhammad lwan Desa Tapung Makmur
19. | Nani Desa Cinta Damai

20. | Sugeng Desa Cinta Damai

21. | Supriyadi Saputra Desa Petapahan

22. | Endang atikah Purwaningsih | Desa Tanah Tinggi
23. | Bambang Eko Birowo Desa Tanah Tinggi
24. | Turut Desa Kijang Makmur
25. | Karsiyem Desa Kijang Makmur
26. | Tentrem Desa Tebing Lestari
27. | Surati Desa Tebing Lestari
28. | Tusmini Desa Tapung Makmur
29. | Nurvianti Desa Tapung Makmur
30. | Charis Imron Desa Tapung Makmur
31. | Winarto Desa Tapung Makmur
32. | Karsini Desa Kijang Jaya

33. | Parmo Desa Kijang Jaya

34. | Suharti Desa Tebing Lestari
35. | Maryanto Desa Tebing Lestari
36. | Matal Desa Tebing Lestari
37. | Yaminem Desa Tebing lestari
38. | Sudarman Desa Tapung Makmur
39. | Muslihatun Desa Tapung Makmur
40. | Dedi Purnomo Desa Tapung Makmur
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No Nama Alamat
41. | Maria Erni sipatuhar Desa Kota Bangun
42. | Ninik Wahyuni Desa Tanah Tinggi
43. | Suliadi Desa Tanah Tinggi
44. | Periosmar Ritonga Desa Tebing Lestari
45. | Masnawati Siagian Desa Tebing Lestari
46. | Siti fatimah Desa Cinta Damai
47. | Suwarno Desa Cinta Damai
48. | Susiah Desa Tebing Lestari
49. | Zulkarnain Desa Kota Garo

50. | Wasinah Desa Tapung Makmur
51. | Laswiji Desa Tapung Makmur
52. | Mara Halim Desa Tebing Lestari
53. | Rohmah Desa Tebing Lestari
54. | Ismail Rambe Desa Tebing Leestari
55. | Samsidar Desa Tebing Lestari
56. | Mustakim Desa Kota Bangun
57. | Siti Sangadah Desa Kota Bangun
58. | Klowong Santoso Desa Tapung Makmur
59. | Sri Agustina Desa Tapung Makmur
60. | Darso Anjawi Desa Tanah Tinggi
61. | Warsini Desa Tanah Tinggi
62. | Saino Desa Tanah Tinggi
63. | Isem Desa Tanah Tinggi
64. | Marsono Desa Tanah Tinggi
65. | Ramiyani Desa Tanah Tinggi
66. | Paryanti Desa Tanah Tinggi
67. | Nursiah Desa Tanah Tinggi
68. | Suyatno Desa Tanah Tinggi
69. | Prasetyaningsih Desa Tanah Tinggi
70. | Siswoyo Desa Tanah Tinggi
71. | Sujinah Desa Kijang Makmur
72. | Dartum Desa Kijang Makmur
73. | Saefudin Desa Kijang Makmur
74. | Tumirah Desa Tanah Tinggi
75. | Baimin Desa Tanah Tinggi
76. | Nurliati Siregar Desa Tebing Lestari
77. | Tahmrin Desa Tebing Lestari
78. | Muliani Desa Tanah Tinggi
79. | Bambang Sutrisno Desa Tanah Tinggi
80. | Darkoni Desa Tanah Tinggi
81. | Surati Desa Tanah Tinggi
82. | Suriyatun Desa Tanah Tinggi
83. | Sarmo Desa Tanah Tinggi
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No Nama Alamat
84. | Supriyadi Desa Kota Bangun
85. | Anah Desa Kota Bangun
86. | Sri Nurjanah Desa Kota Bangun
87. | Yusmawati Desa Kota Bangun
88. | Suminem Desa Kota Baru

89. | Djayadi Desa Kota Baru

90. | Tugiyem Desa Kota Baru

91. | Khomsidin Desa Kota Baru

92. | Casmiyah Desa Kota Baru

93. | Edi Suhandi Desa Gerbang Sari
94. | Budi Ani Desa Gerbang Sari
95. | Anuar Desa Kijang Makmur
96. | Sri Yusnawati Desa Kijang Makmur
97. | Tria Astuti Desa Kota Bangun
98. | Sarino Desa Kota Bangun
99. | Siti Nurasiah Desa Kota Bangun
100. | Soleh Hidayat Desa kota Bangun
101. | Rasiyem Desa Gerbang Sari
102. | Wagiman Desa Gerbang Sari
103. | Mariyati Desa Gerbang sari
104. | Juhari Desa Gerbang sari
105. | Sutiman Desa Gerbang Sari
106. | Sami Desa Gerbang sari
107. | Toyib Kurniawan Desa Tanah Tinggi
108. | Sarjiati Desa Tanah Tinggi
109. | Sueb Desa Tapung Lestari
110. | Suroto Desa Tapung Lestari
111. | Paini Desa Tapung Lestari
112. | Asrodin Desa Kijang Jaya
113. | Mindarsih Desa Kijang Jaya
114. | Sukirno Desa Kijang Jaya
115. | Nurhayati Desa Kijang Jaya
116. | Darjono Desa Kijang Jaya
117. | Rahmad Suprapto Desa Tebing Lestari
118. | Badriah Desa Tapung Lestari
119. | Ponimin Desa Tapung Lestari
120. | Sri Hanum Desa Tapung Lestari
121. | Misni Desa Tandan Sari
122. | Supriadi Desa Tandan Sari
123. | Wagiyem Desa Gerbang Sari
124. | Karman Desa Gerbang Sari
125. | Sinta Yulis Fiana Desa Gerbang Sari
126. | Nurmini Desa Gerbang Sari
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No Nama Alamat
127. | Susanto Desa Gerbang Sari
128. | Ukri Desa Gerbang Sari
129. | Ai Rohanah Desa Gerbang Sari
130. | Hery Sugiiarto Desa Gerbang sari
131. | Sih Mustikorini Desa Gerbang sari
132. | Musripah Desa Gerbang sari
133. | Parwoto Desa Gerbang Sari
134. | Rubinah Desa Tanah Tinggi
135. | Jayus Desa Tanah Tinggi
136. | Sumaiyah Desa Tanah Tinggi
137. | Mudassir Desa Tanah Tinggi
138. | Khairul Anwar Desa Tandan Sari
139. | Nil Hayatun Nupus Desa Tandan Sari
140. | Kati Nurjannah Desa Kota Baru
141. | Muhammad Rois Desa Kota Baru
142. | Siti Maruwah Desa Kota Baru
143. | Jazuli Desa Kota Baru
144. | Muslikah Desa Kota Baru
145. | Munandar Desa Tapung Makmur
146. | Minto Rahayu Desa Tapung Makmur
147. | Tukimin Desa Tapung Makmur
148. | Sarbini Desa Tapung Makmur
149. | Mustakim Desa Tapung Makmur
150. | Marwiyatuz Zulfa Desa Tapung Makmur
151. | Hamim Desa Tapung Makmur
152. | Tumini Desa Tapung Makmur
153. | Abdul Salim Desa Tapung Makmur
154. | Dawiyem Desa Tapung Makmur
155. | Ernawati Desa Gerbang sari
156. | Kosasih Desa Gerbang sari
157. | Lamiem Desa Gerbang sari
158. | Kemirah Desa Tebing Lestari
159. | Sardi Desa Tebing Lestari
160. | Suprihatin Desa Tapung Lestari
161. | Sawin Sobari Desa Tapung Lestari
162. | Turasman Desa Tapung Lestari
163. | Sumiati Desa Tapung Lestari
164. | Rahmat Desa Tapung Lestari
165. | Istamar Desa Kota Baru
166. | Sutyah Desa Kota Baru
167. | Ahmad Tasrif Desa Tanah Tinggi
168. | Khomsatun Desa Tanah Tinggi
169. | Slamet Desa Tanah Tinggi
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No Nama Alamat
170. | Kasanah Desa tanah Tinggi
171. | Parno Desa Kota Bangun
172. | Yahmin Desa Tapung Lestari
173. | Sugiyatmi Desa Tapung Lestari
174. | Karmadi Desa Tapung Lestari
175. | S Mulanto Desa Tapung Lestari




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian ini yang berjudul Metode Bimbingan
Manasik Haji yang Dilakukan IPHI (Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia) di
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, dapat disimpulkan bahwa
Metode bimbingan manasik haji yang dilakukan IPHI yaitu ada metode
ceramah, metode tanya jawab, metode praktek dan simulasi, keempat metode
tersebut sudah berjalan dengan baik dan jamaah sudah merasa puas dengan
berbagai pelayanan dan bimbingan yang diberikan oleh pihak IPHI. Dengan
adanya IPHI petugas bimbingan manasik haji juga sangat terbantu dalam
melaksanakan bimbingan manasik haji kepada calon jamaah haji yang akan
diberangkat kan ke tanah suci. Kemudian silaturrahmi antara setiap jamaah
yang sudah berangkat ataupun yang akan diberangkatkan itu terjalin dengan
sangat baik dengan selalu mengadakan kegiatan triwulan dengan tempat yang

dilakukan secara bergiliran.

B.-Saran
Berdasarkan temuan penelitian di atas, maka untuk meningkatkan
Metode Bimbingan Manasik Haji di Keccamatan Tapung Hilir Kabupaten

Kampar disarankan hal-hal berikut :

74



75

UIN SUSKA RIAU

perhatikan calon jamaah haji yang sudah lansia dalam proses

Lebih memperhatikan kebersihan lingkungan disekitar gedung IPHI

sehingga lebih terciptanya suasana nyaman dan aman.

bimbingan manasik haji.

1. Lebih mem

ak o:uﬂ.m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

©

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



DAFTAR PUSTAKA

SUMBER BUKU

Amrullah, Ahmad. Dakwah Islam Sebagai llmu Sebuah Kajian Epitimologi dan
Struktur Keilmuan Dakwah. Sumatra Utara: Fakultas Dakwah IAIN
Sumatra Utara, 1996.

Arifin, M. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 1991.
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian. Jakarta, 2013.

Aziz Kustini, Abdul. Ibadah Haji Dalam Sorotan Publik. Jakarta: Puslitbang
Kehidupan Keagamaan, 2007.

Departemen Agama RI. Haji Dari Masa ke Masa. Jakarta : Direktorat Jendral
Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 2012.

Departemen Agama. Petunjuk Pelaksanaan Pelatihan Calon Jamaah Haji,
Jakarta : Direktorat Bimbingan masyarakat islam dan penyelenggaraan
Haji, 2005.

Dirjen Penyelenggaraan Haji Republik Indonesia. Tuntuunan Manasik Haji dan
Umrah, 2013.

Elchos, John M. dan Hasan Shadily. Kamus Inggris-Indonesia. Jakarta: PT
Gramedia, 1976.

Ghoni, M. Djunaidi & Fauzan Almanue. Metodologi Penelitian Metodologi
Kualitatif. Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2004.

Hidayat, Mohammad. Eksiklopedia haji & Umrah.
Kafie, Jamaludin. Psikologi Dakwah, Surabaya: Indah Surabaya, 1993.

Kementrian Agama RI, Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah
Jakarta. Tuntunan Manasik Haji. Jakarta, 2013.

Muhtadi, Asep Saeful. Agus Ahmad Syafei. Metode Penelitian Dakwah.
Bandung: Pustaka Setia, 2013.

Munir, M. Metode Dakwah, Jakarta:Kencana, 2009.
Narbuko, Cholid, dkk. Metodologi penelitian, Jakarta:Bumi Aksara, 2014.

Riduwan, 2013, Metode Dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, Bandung:
Alfabeta, 2013.



Rokhmad, Ali. Manajemen Haji. Jakarta : Media Dakwah, 2016.
Saputra, Wahidin. Pengantar Ilmu Dakwah, Jakarta: Rajawali Pers, 2011.

Sartono, H.M. Umar. Bimbingan dan Penyuluhan, Cet. Ke-1, Bandung: CV.
Pustaka Setia, 1998.

Sumardi, Suryabrata. Metodologi penelitian, Jakarta : Raja Wali Press, 1992.

Suwartono. Dasar-Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta : CV Andi Offset,
2014.

SUMBER SKRIPSI

Hidayatulloh, M. Taufig. "Implementasi Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor
Kementrian Agama di Kabupaten Gorontalo™,
https://blasemarang.kemenag.go.id/journal/index.php/smart/article/view/38
1.SMART, Vol. 2, No. 2, Desember 2016.

Fikri, Husnul. "Manajemen Bimbingan Manasik Haji Oleh Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) Ar-Raudhah Kabupaten Sleman Tahun 2016 (Studi
Atas Pelaksanaan)", Yogyakarta 2017, diakses pada 06 Maret 2019, Pukul
12:51 Wib. http://digilib.uin.suka.ac.id/24492/2/13240011 BAB-I_IV-
atau V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf.

Jaya, Erwin. "Manajemen Pelayanan Manasik Haji pada KBIH Syekh Yusuf di
Kabupaten Gowa," Makassar 2006, diakses pada 06 Maret 2019, Pukul
12:51 Wib. http://repositori.uin-alauddin.ac.id/4549/1/Erwin%20Jaya.pdf.

Akbar, Ali. "Pelaksanaan Bimbingan Manasik haji Oleh Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Tampan,” Pekanbaru 2016, diakses pada 28 Oktober
2020, pukul 20.12 Wib. http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/22485

Febrianti, Safitri. ”Aktivitas Bimbingan Manasik Haji di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar," Pekanbaru 2015,
diakses pada 17 februari 2020, pukul 20.07 Wib. http://repository.uin-
suska.ac.id/id/eprint/25473

Rohmansyah, Dede. "Bimbingan Manasik Haji pada Lembaga Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al-Fatah TalangPadang Kabupaten
Tanggamus (Telaah Terhadap Fungsi Pengawasan),”" TalangPadang 2013,
diakses pada 17  februari 2020, Pukul 1743  Wib.
https://123dok.com/document/yr31r4oy-bimbingan-lembaga-kelompok-
bimbingan-talangpadang-kabupaten-tanggamus-pengawasan.html



https://blasemarang.kemenag.go.id/journal/index.php/smart/article/view/381
https://blasemarang.kemenag.go.id/journal/index.php/smart/article/view/381
http://digilib.uin.suka.ac.id/24492/2/13240011_BAB-I_IV-atau%20V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
http://digilib.uin.suka.ac.id/24492/2/13240011_BAB-I_IV-atau%20V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/4549/1/Erwin%20Jaya.pdf
http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/22485
http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/25473
http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/25473
https://123dok.com/document/yr31r4oy-bimbingan-lembaga-kelompok-bimbingan-talangpadang-kabupaten-tanggamus-pengawasan.html
https://123dok.com/document/yr31r4oy-bimbingan-lembaga-kelompok-bimbingan-talangpadang-kabupaten-tanggamus-pengawasan.html

1

UIN SUSKA RIAL

o0

pedoman-mengajar-bimbingan-praktis-untuk-calon-guru-surabaya-al-

ikhlas-1991.html, Sabtu 31 Oktober 2020, Pukul 09.43 Wib.

inta milik LI1IN SQiieka Riail State Islamic Ilniversitv of Sultan Svarif
1pld MIITK UIN oUSKa Rlal OUdlE 1S1dMIC UNIVEISItY O oulrtdn ovdriil

httés://docplaver.info/50082584-Daftar-pustaka-abduI-kadir-munsvi -dkk-

Wibsite

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.


https://docplayer.info/50082584-Daftar-pustaka-abdul-kadir-munsyi-dkk-pedoman-mengajar-bimbingan-praktis-untuk-calon-guru-surabaya-al-ikhlas-1991.html
https://docplayer.info/50082584-Daftar-pustaka-abdul-kadir-munsyi-dkk-pedoman-mengajar-bimbingan-praktis-untuk-calon-guru-surabaya-al-ikhlas-1991.html
https://docplayer.info/50082584-Daftar-pustaka-abdul-kadir-munsyi-dkk-pedoman-mengajar-bimbingan-praktis-untuk-calon-guru-surabaya-al-ikhlas-1991.html

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan . Bapak Syukri, SHI
Tanggal 18 Oktober 2020
Jam 20.14-21.00 WIB

Disusun Jam : 21.30-22.30 WIB

Tempat Wawancara : Di Rumah Bapak Syukri, SHI

Topik Wawancara : Metode Bimbingan Manasik Haji yang dilakukan IPHI

(Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia) di Kecamatan

Tapung Hilir Kabupaten Kampar

Materi Wawancara

Peneliti

Kapan kah bimbingan manasik haji ditapung hilir mulai diadakan ?

Informan

Bimbingan manasik haji ini sudah menjadi bagian kegiatan rutin bagi
jamaah haji yang akan diberangkatkan ke tanah suci. Khususnya
ditapung hilir ini bimbingan manasik haji mulai diadakan pada tahun
2010, dan saya sendiri pun ikut menjadi anggota pengurus bimbingan
manasik haji ditapung hilir kabupaten kampar. Bimbingan manasik
haji ini masih bekerja sama dengan KUA desa kota garo kecamatan

tapung hilir kabupaten kampar.

Peneliti

Dimana lokasi awal dilakukan nya bimbingan manasik haji ditapung

hilir pak ?

Informan

Lokasi tempat bimbingan manasik haji ini yaitu di KUA (Kantor

Urusan Agama) Desa Kota Garo Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten




Kampar, pada bimbingan ini calon jamaah haji masih belum
menggunakan miniatur apapun dikarenakan belum mempunyai
miniatur sama sekali dan juga belum memiliki gedung tersendiri tetapi
karena disamping KUA ada masjid raya desa kota garo, pembimbing
manasik haji berinisiatif menggunakan masjid raya tersebut sebagai

tempat atau gedung untuk melakukan bimbingan manasik haji.

Peneliti | Selang beberapa waktu berjalan nya bimbingan manasik, hadir lah
organisasi IPHI (lkatan Persaudaraan Haji Indonesia), bagaimana latar
belakang dibentuknya IPHI dikecamatan tapung hilir ini pak ?

Informan | Ya begini, sebenarnya IPHI ini sudah ada sejak lama, IPHI ini ya

merupakan sebuah organisasi yang dibentuk oleh pemerintah dengan
tujuan agar lebih memudahkan para calon jamaah haji dan jamaah haji
yang sudah pernah berangkat, latar belakang dibentuknya IPHI
dikecamatan tapung hilir yaitu dikarenakan calon jamaah haji yang
akan diberangkatkan semakin meningkat sehingga pihak pemerintah
menurunkan instruksi supaya dbentuknya organisasi IPHI ini
dikecamatan tapung hilir, akhirnya atas izin allah swt pada bulan
desember tahun 2012 dibentuklah IPHI dengan kepengurusan dibentuk
oleh pihak-pihak yang berada disekitar kecamatan tapung hilir

kabupaten kampar




Nama Informan

Tanggal
Jam

Disusun Jam

TRANSKIP WAWANCARA

Bapak Jalal Sayuti, S.Ag
26 Oktoober 2020
09.45-10.20 WIB

11.00-12.00 WIB

Tempat Wawancara : Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tapung Hilir

Kabupaten Kampar

Topik Wawancara : Metode Bimbingan Manasik Haji yang dilakukan IPHI

(Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia) Di Kecamatan

Tapung Hilir Kabupaten Kampar

Hasil Wawancara

Peneliti Bagaimana rangkaian metode bimbingan manasik haji yang
dilakukan IPHI ?
Informan | Ada beberapa metode bimbingan yang digunakan di tapung hilir

ini yaitu: metode ceramah dan tanya jawab, metode praktik, dan
metode simulasi.

Metode ini sudah sangat efektif dilakukan oleh pembimbing
kepada calon jamaah haji, sehingga sejak adanya IPHI ini calon
jamaah haji sangat terbantu dalam proses bimbingan manasik
haji. Hanya saja kendala nya di calon jamaah yang sudah lansia,
dikarenakan banyak calon jamaah haji reguler ini yang sudah

lansia dan maaf cakap ada juga yang memiliki penyakit tuli




sehingga membuat pembimbing harus banyak banyak bersabar

dalam membimbing calon jamaah haji.

peneliti Bagaimana SOP dalam melaksanakan metode bimbingan
manasik haji ?
Informan | SOP nya ya sesuai dengan yang sudah ditetapkan




Naman Informan

Tanggal
Jam

Disusun Jam

TRANSKIP WAWANCARA

Bapak H. Ahmad Zaidi
23 Oktober 2020
09.15-09.50 WIB

10.03-11.00 WIB

Tempat Wawancara : Wawancara secara onlina dikarenakan waktu yang tidak

memungkinkan

Topik Wawancara : Penjelasan Gedung IPHI (lkatan Persaudaraan Haji

Indonesia)

Hasil Wawancara

Peneliti Bagaimana latar belakang terbentuknya IPHI (Ikatan
Persaudaraan Haji Indonesia)
Informan | IPHI merupakan organisasi resmi dari pemerintah, jadi disetiap

kabupaten atau kecamatan sudah memiliki keanggotaan IPHI
masing-masing, terbentuknya IPHI ditapung hilir dikarenakan
semakain bannyak nya jamaah haji dan supaya lebih
memudahkan jamaah haji dalam bimbingan, tetapi sewaktu awal
dibentuknya IPHI, IPHI belum mempunyai gedung tersendiri,
dengan berjalannya waktu akhirnya dengan iyuran dari setiap
calon jamaah haji yang akan diberangkatkan dikenakan biaya
pembangunan sejumlah 750.000 / orang, dari iyuran dan

swadaya jamaah tersebut maka terbentuklah gedung IPHI pada




tahun 2015, dan peresmian oleh bupati kampar pada tanggal 09
September 2018. sehingga bimbingan manasik haji tahun 2015
sudah menggunakan gedung sendiri dengan menciptakan

kenyamanan tersendiri.

Peneliti

Berapakah luas bangunan IPHI pak ?

Informan

Luas bangunan nya 8x20, luas tanah 12x30, tanah gedung IPHI

ini merupakan tanah wakaf




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan . Bapak H. M Rifa'i. S
Tanggal . 02 November 2020
Jam : 09.00-09.35 WIB
Disusun Jam : 10.00-11.00 WIB

Tempat Wawancara : Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar

Topik Wawancara : Kepengurusan IPHI

Hasil Wawancara

Peneliti Siapa sajakah yang berperan aktif dalam kepengurusan IPHI ini

pak ?

Informan | Yang berperan aktif dalam kepengurusan IPHI yaitu :
1. H. M. Rifali. S

2. H. Syahril

3. H. Sangkot Panjaitan

4. H. Khairudin, S. Hi

5. H. Ikhsan Sobari

Peneliti Apakah kepengurusan IPHI sudah berjalan dengan lancar ?

Informan | Sejauh ini sudah beberapa waktu berjalan nya IPHI, terkait
masalah kepengurusan sudah bisa di anggap baik dan lancar,
kenapa bisa disebut demikian? Karena sudah banyak para

jamaah haji merasa puas dengan bimbingan yang sudah




dilakukan IPHI. Kendala itu pasti ada, tetapi disetiap kendala
yang datang selalu cepat solusi menghampiri sehingga masalah
tersebut tidak menjadi besar dan juga tidak meresahkan calon
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© Hak cipta milikkUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iﬁ_\-h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pen
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da

ipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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SURAT KEF U T'USAN

PENGURIL/S DAERAH IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA

KABUPATEN KAMPAR
NOMOR : 01 TAHUN 2018

TENTANG

PENGESAHAN P..NGURUS CABANG IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESVA
KE "AMATAN TAPUNG HILIR MASA BAKTI 2018-2023

PENGURUS DAERAH

IKATAN P CRSAUDARAAN HAJI INDONESIA KABUPATEN KAMPAR

Membaca

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

Surat Permchonan SK IPHI Ke:. Tapung Hilir Periode 2018 s/d 2023

a. Bahwa untuk Kkelancaran Pelaksanaan Program Kerja lkatan
Persaudaraan Haji Indonesia dipadang perlu mensyahkan pengurus
Cabang Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia Kecamatan Tapung
Hilir.

b. Bahwa Susunan Pengurus Cabang lkatan Persaudaraan Haji
Indonesia Kecamatan Tapung Hilir berdasarkan Hasil Musyawarah
yang diselenggarakan pada hari Ahad tanggal 06 April 2017
sebagaimana tersebut  dalam  lampiran  keputusan ini diangpap
memenuhi syarat dan mampu melaksanakan tugas organisasi lkatan
Persaudaraan Haji Indonesia Kecamatan Tapung Hilir.

¢.  Bahwa untuk itu perlu ditetapkan dengan surat Keputuasan Penonrs
Daerah lkatan Persaudaraan Haji Indonesia Kabupat&n Kampar

1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga [IKatan Poevsand vaann

Haji Indonesia.

Hasil Keputusan Musyawarah Cabang Ikatan Persaudaraan Hagi

Indonesia Kecamatan Tapung Hilir.

3. Hasil Keputusan Musyawarah Daerah lkatan Persaudaraan Haji
Indonesia Kabupaten Kampar.

v

Keputusan Rapat penyusunan pengurus lkatan Persaudaraan Haji
Indonesia Cabang Kccamatan Tapung Hilir masa bakti 2018-2023 yang
merupakan keputusan musyawarah Cabang lkatan Persaudaraan Haji
Indonesia Kecamatan Tapung Hilir.

MEMUTUSK AN

SURAT KEPUTUSAN PENGURUS DAERATL IKATAN
PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA KABUPATEN KAMPAR
TENTANG PENGESAHAN PENGURUS CABANG 1KATAN
PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA KECAMATAN TAPUNG
HILIR MASA BAKTI 2018 — 20123,

Susunan Pengurus  Cabang  lkatan Pcrsaudaraan  Haji  Indonesia
Kecamatan Tapung Hilir masa bakti 2018 — 2023 scbagaimana tersebut
dalam lampiran surat Keputusan ini merupakan bagian yang tak
terpisakan.

Pengurus Cabang Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia Kecamatan
Tapung Hilir mempunyai tugas menjabarkan dan melaksanakan program
kerja sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, Hasil
Keputusan Musyawarah Daerah lkatan Persaudaraan Haji Indonesia
Kabupaten Kampar, Hasil Keputusan Musyawarah Cabang Kecamatan
Tapuing Hilir dan ketentuan lain yang berlaku.
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© Hék cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__.-ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iﬁ_\-h__ U._um:@:.ﬁ_um:ﬁ__amrimﬁcm_xm:xmvm:::@m:u\mz@ém__mﬂc_zmcmxmm_m:.

WO 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NVIY VASNS NIN

b

3
g,'al

b

‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul siiny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

Tl
=

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN
PENGURUS DAERAH IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA
KABUPATEN KAMPAR
NOMOR : 01 TAHUN 2018

TENTANG

PENGESAHAN NENGURUS CABANG IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA
KE CAMATAN TAPUNG HILIR MASA BAKTI 2017 — 2022

Dewan Penaseh 1it/Pelindung . Camat Tapung Hilir

. Sekcam Tapung Hilir

. Kapolsek Tapung Hilir

Ka KUA Kecamatan Tapung Hilir
. H.Ilyas. S

H. Bambang Mujianto

KH. M. Rois

. Abuya H. Darlis

Buepun-Buepun 1Bunpuina e3did yeH

0N AW -

1. Pengurus

neiy ejxsns NIQ d!lw ejdido yeH @

Ketua H. M. Rifa’i. S
Wakil Ketua ¥ H. Syahril
Sekretaris : H. Sangkot Panjaitan
Wakil Sekretaris 5 H. Khairudin, S. Hi
Bendahara s H. lkhsan Sobari

I11. Bidang — bidang

a. Bidang Organisasi dan Keanggotaan

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g
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Ketua : H. Sahir
Sekretaris H H. Sugito
Anggota 2 H. Abdurrahim
Anggota : H. Tari Tajad
Anggota % H. Nasroh
Anggota Z H. Projo
Anggota H. Syaifullah, S. Pd
b. Bidang Pembinaan dan perabangunan
Ketua e H. A. Zaidi
Sekretaris 3 H. M. Yusuf
Anggota : . Wiji
Anggota 5 H. Musaroh
Anggota 4 H. Saman
Anggota g H. Abdul Hasani
c. Bidang P>ndidikan dan Pelatihan
Ketua 3 H. A. Taridi, S. Hi
Sekretaris ¢ H. Tarmizi
Anggota i H. Sutrisno
Anggota 2 H. Ali Khafidz
Anggota : . Surotono
Anggota g H. Supaat
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d. Bidang Bina Usaha / Koperasi

Ketua

Sekretaris
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

Ketua

Bidang Da’wah

Sekretaris
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

Anggota

Ketua

Bidang Peranan Wanita

Sekretaris

Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

H. Nurman

H. Manurung

H. Agus Fakhrudin
H. Supriono

H. Tukiran

H. Maratua

H. A. Yani

H. Munadi

H. Fadli Rais

H. Jauhanis M
H. Ahmad Tasrif
H. Sodikun

H. Amran

H. Ali Masud

H. Suwardi

H. Iwan Anwar

Dra. Hj. Yulidar
Hj. Syarifah

Hj. Munawaroh

Hj. Nurul Khotimah
Hj. Rubiyem

Hj. Epi Pariani

Hj. Sri Haryani

Hj. Parisna Timo

PENGURUS DAERAH
IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA

KABUPATEN KAMPAR

KETUA

H. MASWIR, MA

\.\ SEKRETARIS

\
N\

IMAR. S. Ag. MAP



11740423902

.
.

Disusun Oleh:

NIM

Mengetahui,
Ketua Jurusan Manajemen Dakwah
<
Imron Rosidi, S.Pd., M.A., Ph.D
NIP.19811118 2009011006

SUCI MUHARIANI PUTRI

PERSETUJUAN PEMBIMBING
* TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR

METODE BIMBINGAN MANASIK HAJI YANG DI LAKUKAN IPHI
(IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA) DIKECAMATAN
Telah disetujui oleh pembimbing pada tanggal 2 Mei 2020
mbimbing

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

f .h.:.

UIN SUSKA RIAU
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Nomor

Hal

Tembusan:

: B-1028/Un.04/F,IV}PP.DO.9/0312020
Lampiran :

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JL=il)l g dgeall dues
FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION

JI. H.R. Soebrantas No. 155 KM. 18 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO, Box. 1004 Teip. 0761-562223
Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: iain-sq@pekanbaru-indo.net.id

Pekanbaru, 07 Rajab 1441 H
1 berkas 02 Maret 2020 M

. Penunjukan Pembimbing

a.n. Suci Muhariani Putri

Kepada Yth,

Sdr. Khairuddin, M.Ag

Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu’alaikum wr. wb.,
Dengan hormat,

Berdasarkan hasil musyawarah Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
tentang penentuan judul Skripsi dan pembimbing mahasiswa bernama Suci Muhariani
Putri NIM 11740423902 Dengan judul “Metode Bimbingan Manasik Haji Di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.”(sinopsis terlampir),
maka kami harapkan kesediaan Saudara menjadi pembimbing penulisan Skripsi
mahasiswa tersebut di atas.

Bimbingan yang Saudara berikan mefiputi :

1. Materi / Isi Skripsi
2. Metodologi Penelitian

Kami tambahkan bahwa Saudara dapat mengarahkan atau mengubah judul di
atas bersama mahasiswa bersangkutan, sejauh tidak mengubah tema atau masalah
pokoknya. Kami harapkan juga bimbingan tersebut dapat selesai dalam waktu paling
lama 6 (enam) bulan.

Atas kesediaan dan perhatian Saudara diucapkan terima kasih.

rn, MAJ
0620 200604 1 015

1. Ketua Program Studi Manajemen Dakwah
2. Mahasiswa ybs.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JL=iilll g dgeall dd=

FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION
Jin. HR. Soebrantas KM. 15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051
Fax. 0761-562052 Web: https://fdk.uin-suska.ac.id/ Email: fdk@uin-suska.ac.id

: Un.04/F.IV/PP.00.9/5958/2020 Pekanbaru, 14 Muharam 1442 H
: Biasa 02 September 2020
: Mengadakan Penelitian

Kepada Yth:

Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau
Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,
Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami:

Nama : Suci Muharani Putri

NIM 1174042302

Semester  : VI (enam)

Jurusan : Manajemen Dakwah

Pekerjaan  : Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat Sarjana
(S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau dengan judul:

“METODE BIMBINGAN MANASIK HAJI YANG DILAKUKAN IPHI
(IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA) DI *KECAMATAN
TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR”

Adapun sumber data penelitian adalah:

“IPHI (IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA) DI KECAMATAN
TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR”

Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan petunjuk-
petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian tersebut.

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatian Saudara diucapkan terima
kasih.

Wassalam

Tembusan :
1. Yth. Rektor UIN Suska Riau
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN
KAMPAR

KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN TAPUNG HILIR
Jalan Raya Simpang Gelombang — Tandun Kota Garo

Email: kuatapunghilir_11@yahoo.com
Nomor : B-0216/kua.04.4/1 1/PW.01/12/2020 Kota Garo, 18 Desember 2020
Lampiran -
Perihal . 1zinPenelitian
KepadaYth,

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Suska Riau
Di Pekanbaru

Assalamu’alaikumWr. Wh

Memenuhi maksud surat saudara Nomor 503/DPMPTSP/NON 1ZIN ~RISE1/35349
tanggal 17 September 2020, perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat, maka dengan ini
kami sampaikan bahwa :

NAMA : SUCI MUHARANI PUTRI
NIM 1 11740423902
PROGRAM STUDI  : MANAJEMEN DAKWAH

Dapat di izinkan untuk melakukan risct / penelitian berkaitan dengan Skripsi yang bersangkutan
dengan judul® METODE BIMBINGAN MANASIK HAJI YANG DILAKUKAN IPHI
(IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA ) DI KECAMATAN TAPUNG HILIR
KABUPATEN KAMPAR ) “dengan catatan yang bersangkutan mengikuti aturan yang berlaku
pada Kanwil Kementrian Agama Provinsi Riau.

Demikian kami sampaikan kepada saudara dan terima kasih.

5 asibuam, S.HI
P. 198104132009011013

Tembusan :
1. Ka, KanwilKementrian Agama Provinsi Riau
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan | Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/35349
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET

DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN

1.Nama : SUCI MUHARANI PUTRI
2.NIM/ KTP © 11740423902

3. Program Studi MANAJEMEN DAKWAH
4. Jenjang s

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul Penelitian
PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA)
KABUPATEN KAMPAR

7. Lokasi Penelitian

Dengan ketentuan sebagai berikut:

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di

SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, Nomor
Un.04/F.IV/IPP.00.9/5958/2020 Tanggal 2 September 2020, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

METODE BIMBINGAN MANASIK HAJI YANG DILAKUKAN IPHI (IKATAN

DI KECAMATAN TAPUNG HILIR

KUA DESA KOTA GARO,KECAMATAN TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR

~

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Pekanbaru

Pada Tanggal : 17 September 2020

Di i Secara Ell ik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :

1
2.

3.
4.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Bupati Kampar

Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan
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